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Strategi Guru Bk Dalam Membentuk 

Karkter Religius Siswa Di SMP Swasta 

Taman Siswa Padang Tualang Langkat. 

   

Kata Kunci: Strategi Guru Bk, Karakter Religius 

  Karakter yang religius merupakan suatu keadaan manusia sebagai perseorangan yang 

memiliki sifat-sifat yang lebih baik dari pada orang lain. Dengan seseorang memiliki karakter yang 

religius ini akan membuat dirinya terlihat lebih baik dari pada orang lain dalam hal pribadinya. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru BK dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa, serta Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa. 

  Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru BK, dan siswa kelas VII 

SMP Swasta Taman Siswa Padang Tualang Langkat. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

menggunakan pendekatak deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap 

Strategi Guru Bk Dalam Membentuk Karkter Religius Siswa Di SMP Swasta Taman Siswa Padang 

Tualang Langkat. 

  Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan , di peroleh hasil bahwa strategi guru BK 

dalam membentuk karakter religius siswa sudah berhasil, tetapi belum maksimal. Dan Faktor-

faktor yang mempengaruhi guru BK dalam membentuk karakter siswa adalah yang pertama yaitu 

faktor internal adalah semua unsur kepribadian yang secara kontiniu mempengaruhi perilaku 

manusia, yang meliputi instink biologis, kebutuhan psikologis dan kebutuhan pemikiran. Faktor 

eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar manusia, akan tetaoi dapat mempengaruhi prilaku 

manusia, baik langsung maupun tidak langsung , hal-hal yang termasuk dalam faktor eksternal 

adalah lingkungan keluarga , lingkungan sosial, dan lingkungan pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



 

A. Latar Belakang Masalah  

Belakangan ini karakter anak didik seperti yang kita lihat saat ini di era zaman teknologi 

yang begitu canggih sangat mempengaruhi karakter anak didik itu sendiri, sehingga anak pada usia 

produktif perlu dengan pendidikan akhlak atau karakter, dengan adanya pendidikan karakter anak 

lebih mengetahui mana yang baik dan mana yang burk bagi dirinya. Disini salah satu tugas 

bimbingan konseling untuk membentuk karakter dan mengubah sifat siswa itu sendiri. 

Sebagai generasi mudah kita haruslah mengenal dan memahami karater dirinya sendiri. 

Namun pada kenyataannya banyak yang belum mengenal seperti apa itu karakter,  sebagaimana 

yang diketahui karakter merupakan akumulasi dari sifat, watak, dan kepribadian seseorang. 

Artinya karakter yang ada paa diri seseorang pada dasarnya terbentuk dari proses adanya 

pembelajaran yang sangat lama.  

Untuk itu karakter yang ada dalam diri seseoramg bukanlah bawaan sejak lahir. 

Dikarenakan karakter merupakan pengaruh dari lingkungan sekitar baik di rumah, sekolah, dan 

lainnya. Dari karakter seseorang biasanya sejalan dan beriringan dengan perilaku seseorang itu. 

Sekolah pada hakikatnya mempunyai peran yang cukup sangat penting dalam membentuk 

kepribadian dan tingkah laku moral untuk berakhlakul karimah, sekolah juga mempunyai peran 

dan tanggung jawab yang sangat penting untuk memberikan pemahaman dan benteng pertahanan 

kepada anak agar terhindar dari jeratan ngatif perkembangan arus globalisasi yang di tanai dengan 

pesatnya kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. 

Sebagai antisipasi terhadap dampak negatif dari perkembangan arus glonalisasi tersebut, 

sekolah selalu berperan dalam pemberian bekal ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 

keterampilan berfikir kreatif, juga harus mampu mengembangkan perannya dalam pembentukan 

manusia yang berkepribadian, bermoral, beriman, dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 



 

Hal itu sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU. RI 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokrasi serta bertanggung jawab.1 

Bimbingan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan karena dapat membantu 

terselenggaranya pendidikan di sekolah memiliki fungsi dan peran yang sangat penting di dalam 

pendidikan. Layanan bimbingan konseling menjadikan siswa mampu mengenal dirinya, 

lingkungannya dan mampu merencanakan masa depannya, kekeliruan seringkali terjadi dalam hal 

pemahaman, peran giri bimbingan konseling hanya menangani anak-anak yang “bermasalah”, 

anak yang bermasalah yang di maksud disini adalah anak yang mempunyai perilaku tidak sesuai 

dengan keinginan atau harapan orangtua yang berkesesuaian dengan nilai-nilai yang di anut 

orangtua, keluarga atau bahkan lingkungan. Seperti membolos, terlambat masuk kelas, kurang 

sopan santun terhadap orang lain atau guru, kesulitan belajar ataupun kurang bersosialisasi. 

Peran guru pembimbing dalam bimbingan konseling yaitu untuk membantu 

megambangkan kemampuan dan membentuk watak anak dengan mengoptimalkan kemampuan 

siswa agar potensi-potensi yang siswa miliki dapat tersalur dengan baik. 

Menurut penelitian Nurhasanah And Qatrhin Nida dalam penelitiannya yang berjudul 

Character Building Of Students By Guidance And Counseling Teacher Through Guidance And 

Counseling Servis Bimbingan dan konseling di berikan kepada siswa untuk mengembangkan 

 
1 Departemen Pendidikan Nsional, (2003). Undang-Unang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Jakarta : Depdiknas. 



 

potensi mereka, meringankan masalah, dan membentuk karakter siswa sesuai dengan norma yang 

ada di dalam lingkungan. Pembinaan karakter siswa dapat di lakukan melalui bimbingan dan 

layanan konseling pencegahan, pengentasan, dan pengembangan. Hasil menunjukkan bahwa 

proses dan pelaksanaan observasi dan identifikasi data dan memahami kebutuhan dalam rangka 

persiapan program BK, selain itu kegiatan pencegahan di lakukan dengan memberikan 

pengetahuan tentang karakter siswa melalui layanan informasi, penguasaan konten dan konseling 

kelompok serta melibatkan siswa dalam kegiatan keagamaan di sekolah.2 

oleh karena itu pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah menjadi tanggung jawab 

bersama antara personil sekolah yaitu kepala sekolah, guru konselor dan pengawas. Kegiatan 

bimbingan dan konseling mencakup banyak aspek an saling terkait, sehingga tidak memungkinkan 

jika layanan konseling hannya menjadi tanggung jawab konselor saja. Sehingga problem pribadi 

siswa bisa terdekteksi dan mudah memberikan masukan serta desain kilmuan baru dalam 

menentukan arah siswa kedepannya nanti. 

Berdasarkan asumsi terseut penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut di SMP  

Swasta Tamansiswa Padang Tualang Langkat. Indikasi ini berdasarkan proses layanan bimbingan 

dan konseling yang di terapkan oleh guru sesuai dengan konsep dan desain keilmuan BK itu 

sendiri. Oleh karena itu sekolah SMP  Swasta Tamansiswa Padang Tualang Langkat sebagai 

instrumen pendidikan yang mengarahkan siswanya untuk  mempunyai akhlak yang baik dan tetapi 

ada sebagain pula siswa yan masih memiliki akhlak dan budi pekerti yang kurang baik pula. 

Namun hal ini membuat penulis mnejadi tertarik untuk meneliti persoalan : Strategi Guru Bk 

Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SMP Swasta Tamansiswa Padang Tualang Langkat 

 
2 Nurhasanah And Qatrhin Nida. (2016). Character Building Of Students By Guidance And Counseling 

Teacher Through Guidance And Counseling Servis, dalam Jurnal Ilmiah Peuradeum, Vol, 4. No 1, ISSN :2443-

2067, hal. 1. 



 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah strategi guru bimbingan konseling dalam membentuk karakter siswa yang 

religius. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi guru Bk dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Swasta 

Tamansiswa Padang Tualang Langkat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter religius siswa 

di SMP  Swasta Tamansiswa Padang Tualang Langkat? 

D. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru bk dalam membentuk karakter religius siswa 

di SMP  Swasta Tamansiswa Padang Tualang Langkat. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMP Swasta Taman Siswa Padang Tualang Langkat. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapaun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan masukan khusunya bagi pihak 

sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Bagi guru bimbingan 

dan konseling yang menyangkut strategi guru bk dalam membentuk karakter 

religius siswa. 



 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan yang 

baik pada sekolah yang bersangkutan dengan strategi guru bk dalam 

memebntuk karakter siswa yang religius di sekolah  

b. Bagi guru Bk dapat di jadikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai strategi guru BK dalam memebntuk karakter siswa yang religius. 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan referensi 

tambahan dan perbandingan sehingga memperkarya kajian penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling 

1. Pengertian Strategi 

Pengertian dari strategi secara umum, strategi dapat di artikan sebagai suatu upaya 

yang di lakukan oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Dalam kamus 



 

bahasa indonesia, strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus yang di inginkan.3 Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana yang 

di utamakan untuk mencapai tujuan.4 

Menurut Fattan dan Ali, strategi merupakan suatu seni menggunakan kecakapan dan 

sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya yang 

efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Jadi strategi 

merupakan kerangka dasar tempat suatu organisasi melanjutkan kehidupannya dengan 

penyesuaian-penyesuaian dengan lingkungannya.5 

Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian 

pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar 

yang dapat di lakukan guru untuk mendukung terciptanya efektifitas dan efesiensi proses 

pembelajaran.6 

Jadi dapat diambil kesimpulan strategi pembelajaran merupakan rencana serta usaha-

usaha yang ditempuh dalam pelaksanaan bimbingan agar langkah-langkah yang di tempuh 

dapat berjalan dengan baik sebagaimana yang di harpkan. 

2. Pengertian Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling merupakan suatu proses bantuan yang di berikan guru 

bimbingan konseling kepada siswa yang mengalami masalah.  

 
3 Departemen Pendidikan Nasional, (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta :Gramedia  Pustaka 

Utama Edisi Keempat, hal. 1340. 
4 Ridwan, (2008), Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

hal. 187. 
5  Yusuf Hadijaya, (2013), Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidikan Efektif, Medan: Perdana 

Publising, hal, 11. 
6 Darmansyah, (2012), Strategi Pembelajaran  Menyenangkan Dengan Humor, Jakarta : Bumi Aksara, 

hal. 17. 



 

Menurut Hellen “Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada seseorang 7  atau 

kepada sekelompok orang di dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam 

mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan hidup. 

Menurut Bimo Walgito Istilah konseling dapat di pahami sebagai bagian dari 

bimbingan baik sebagai pelayanan maupun sebagai teknik. Konseling merupakan inti 

kegiatan bimbingan secara keseluruhan dan lebih berkenaan dengan masalah individu 

secara pribadi yang di lakukan secara individual antara klien dan konselor.8 

Menurut Andi Mappiare, Dalam kamus konseling dan terapi, konseling di artikan 

sebagai suatu hubungan profesional yang di lakukan oleh konselor untuk memperjelas 

pandangannya untuk di pakai sepanjang hidup sehingga klien pada tiap kesempatan dapat 

menentukan pilihan yang berguna, konseling merupakan suatu proses belajar 

membelajarkan pada kedua pihak klien dan konselor.9 

Menurut Sofyan. S. Wilis “konseling juga di artikan sebagai upaya bantuan yang di 

berikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman terhadap individu-individu 

yang membutuhkannya, agar individu tersebut mampu mengatasi masalahnya dan mampu 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.10 

Beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah 

pemberian bantuan dan memberikan motivasi kepada klien dalam memilih dan mengambil 

keputusan atas masalah yang di hadapinya.  

Menurut Prayitno dan Erma Anti, Proses pemberian bantuan yang di lakukan oleh 

orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja 

 
7 Hellen, (2002), Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta:Ciputat Press, hal . 3 
8 Bimo Walgito,( 2005),Bimbingan dan Konseling , Yogyakarta: Andi Offset, hal . 6 
9 Andi Mappiare, (2006), Kamus Istilah Konseling dan Terapi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal . 69 
10 Sofyan. S. Wilis, (2004), Konseling Individu Teori dan Praktek, Bandung :Alfabeta, hal. 18 



 

maupun dewasa, agar orang yang di bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan 

dapat di kembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 11 

Menurut Kartini Kartono “Bimbingan adalah pertolongan yang di berikan oleh 

seseorang yang telah dipersiapkan dengan pengetahuan pemahaman keterampila-

keterampilan tertentu yang di perlukan dalam menolong kepada orang lain yang 

memerlukan pertolongan.12 

Menurut Rahma Natawijaya, Mengartikan Bimbingan adalah sebagai suatu proses 

pemeberian bantuan kepada individu yang di lakukan secara berkesinambungan supaya 

individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan 

dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu 

individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai mahluk sosial.13 

Menurut Prayitno, Konseling adalah pertemuan empat mata antara klien dan konselor 

yang berisi usaha yang lurus, unik dan humanis yang dilakukan dalam hubungan dengan 

masalah-masalah yang di hadapainnya pada waktu yang akan datang. Suasana keahlian di 

dasarkan atas norma-norma yang berlaku. 14 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa, guru bimbingan konseling 

adalah seseorang yang bertugas memberikan bantuan atau pertolongan kepada individu 

 
11 Prayitno, Erman Anti, (2004), Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, hal . 99 
12 Kartini Kartono, (1985), Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, Jakarta : Rajawali, hal . 9. 
13 Dewa Ketut Sukardi, (2008), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

Jakarta : Rineka Copta, hal. 36 
14 Dewa Ketut Sukardi, (2002), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

Jakarta : Rineka Copta, hal . 20 

 



 

atau sekelompok melalui layanan BK dalam menghindari atau mengatasi kesulitan dalam 

kehidupannya dan memberikan pemahaman dalam pengembangan diri.  

3. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling  

Prayitno menyebutkan ada sepuluh layanan bimbingan konseling yaitu: 

1) Layanan orientasi 

Layanan orientasi yaitu layanan konseling yang memungkinkan klien 

memahami lingkungan yang baru di masukinya untuk memper mudah dan 

memperlancar berperannya klien dalam lingkungan baru tersebut. 

2) Layanan informasi 

Layanan informasi yaitu layanan konseling yng memungkinkan klien 

menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat di pergunakan sbagai 

bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan klien. 

3) Layanan penempatan dan penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran yaitu layanan konseling yang 

memungkinkan klien memperoleh penempatan dan penyaluran yangs esuai 

dengan bakat dan kemampuan masing-masing. 

4) Layanan penguasaan konten 

Layanan penguasaan konten yakni layanan konseling yang memungkinkan 

klien mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik, materi pelajaran yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, 

serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 

5) Layanan konseling individu 



 

Konseling individu adalah proses belajar melalui hubungan khsusu secara 

pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dengan konseli, konseli 

mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat di pecahkan sendiri, kemudian 

ia meminta bantuan kepada konselor sehingga petugas yang profesional dalam 

jabatannya dengan pengetahuan dan keterampilan psikologi. Konseling di 

tunjuk pada individu yang normal, yang menghadapi kesukaran dalam 

mengalami masalah pendidikan, sosial dan pekerjaan di mana ia dapat memilih 

dan memutuskan sendiri. Dapat di katakan bahwa konseling hannya di 

tunjukkan pada individu-individu yang sudah menyadari kehidupan pribainya. 

6) Layanan bimbingan  kelompok  

Bimbingan kelompok di maksud untuk mencegah berkembangnya masalah 

atau kesulitan yang di alami pada diri konseli atau klien. Kegiatan bimbingan 

kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah-

masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial yang tidak di 

sajikan dalam bentuk pelajaran. 

7) Layanan konseling kelompok 

Strategi berikutnya dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling 

adalah konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan upaya bantuan 

kepada siswa dalam rangka memberikan kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya. Selain bersifat pencegahan, konseling kelompok dapat pula 

bersifat penyembuhan. 

8) Layanan mediasi 



 

Mediasi berasal dari kata meia yang berarti perantara atau penghubung dengan 

demikian mediasi berarti kegiatan yang menatar atau menghubungkan dua hal 

yang semua terpisah, menjalin hubungan antara dua hal kondisi yang berbeda, 

mengadakan kontak sehingga dua hal yang semula tidak sama menjadi saling 

terkait secara positif. 

Dengan adanya prantara atau penghubung, kedua hal yang tadinya terpisah itu 

menjadi saling terkait, saling mengurangi jarak, saling memperkecil perbedaan 

dan memperbesar persamaan, jarak keduanya menjadi dekat, kedua hal semula 

berbeda itu saling mengambil manfaat dari adanya perantara dan penghubung 

untuk keuntungan keduanya. Dengan layanan mediasi konselor berusaha 

mengatasi atau membantu hubungan di antara mereka, sehingga mereka 

menghentikan dan terhindar ari pertentangan lebih lanjut yang merugikan 

semua pihak. 

 

9) Layanan konsultasi 

Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang di laksanakan oleh 

konselor terhadap seorang pelanggan, di sebut konsultasi yang memungkinkan 

konsulti memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu di 

laksanakan dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga, 

konsultasi pada dasarnya di laksanakan secara perorangan dalam format tatap 

muka antara konselor (sebagai konsultan) dengan konsulti. 

Konsulti dapat juga di lakukan terhadap dua orang konsulti atau lebih atau 

konsulti-konsulti itu menghendakinya. Konsulti dapat di laksanakan di 



 

berbagai tempat dan berbagai kesempatan seperti di sekolah atau di kantor, 

tempat konsultan bekerja, di lingkungan keluarga yang mengundang konselor, 

ditempat konselor praktik mandiri (privat), atau di tempat-tempat yang lain 

yang di kehendaki konsulti dan di setujui konselor. Dimanapun konsulti di 

adakan susasana yang tercipta harus rileks dan kondusif serta memungkinkan 

terlaksananya asas-asas konseling dan teknik-teknik konsultasi. 

10) Layanan advokasi 

Layanan advokasi artinya membela hak-hak seseorang yang tercederai, 

sebagaimana di ketahui bahwa setiap orang memiliki berbagai hak yang secara 

umum yang di rumuskan dalam dokumen HAM (hak azazi manusia). 

Berlandaskan HAM itu setiap orang memiliki hak-hak yang menjamin 

keberadaanya, kehidupan dan perkembangan dirinya, fungsi advokasi dalam 

konseling berupaya memberikan bantuan (oleh konselor) agar hak-hak 

keberadaan, kehidupan dan perkembangan orang atau individu atau klien yang 

bersangkutan kembali memperoleh hak-haknya yang selama ini di rampas , di 

halangi, dihambat, di batasi atau di jegal. 

4. Fungsi dan Tugas Guru BK 

Fungsi guru bimbingan konseling yaitu, melakukan konseling kepada anak-anak yang 

memiliki masalah dengan prestasi belajar, Membantu anak-anak murid dalam memecahkan 

permasalahan sekolah yang sedang dihadapi, Menjadi mediator anatara pihak sekolah 

dengan orang tua atau wali, Memberikan motivasi belajar kepada murid-murid agar mampu 

bersaing di dunia pendidikan, Memberikan materi-materi mengenai pengembangan diri 

dan juga pelajaran budi pekerti, Membantu guru-guru lainnya dalam memberikan metode 



 

belajar , terutama pada murid-murid yang membutuhkan perhatian khusus, Memberikan 

laporan kepada kepala sekolah mengenai kondisi psikologis dari setiap murid. 

Menurut Bimo Walgito menyebutkan fungsi konselor atau pembimbing di sekolah 

adalah membantu kepala sekolah beserta stafnya di dalam menyelenggarakan 

kesejahteraan sekolah (schoolwefare). 

Berdasarkan fungsi ini, maka tugas konselor adalah sebagai berikut: 

a. Mengadakan penelitian maupun observasi terhadap situasi atau keadaan. Sekolah, 

baik mengenai perakatannya, tenagannya, penyelenggaraannya maupun aktifitas-

aktifitas lainnya. 

b. Berdasarkan atas hasil penelitian atau obsevasi tersebut, maka pembimbing 

berkewajiban memberikan saran-saran atau pendapat-pendapat kepada kepala 

sekolah ataupun kepada staf pengajar yang lainnya demi kelancaran dan kebaikan 

sekolah. 

c. Menyelenggarakan bimbingan terhadap anakanak baik yang bersifat preventive, 

preservative maupun yang bersifat korektif atau kuratif15 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa agar guru bimbingan konseling 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik, maka konselor harus menjadi pembimbing yang 

memiliki pengetahuan yang cukup luas, baik segi teori maupun segi praktek, seorang 

pembimbing akan dapat mengambil tindakan yang bijaksana jika pembimbing telah cukup 

dewasa dalam segi psikologis yaitu adanya kemantapan atau kestabilan didalam 

psikologisnya terutama dalam segi emosi, seorang pembimbing harus sehat jasmani 

maupun psikisnya. 

 
15  Bimo Walgito ,(1986), Bimbingan Dan Penyuluhan Di sekolah, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fakultas Psikologi UGM, hal. 26 



 

5. Tanggung Jawab Guru BK 

Pendidikan dan kebudayaan bahwa tugas guru bimbingan dan konseling dapat 

bertanggung jawab dengan pelaksanaan di sekolah dan mengumpulkan serta menafsirkan 

daya. Seorang guru BK sekolah adalah orang yang memimpin suatu kelompok konseling 

sepenuhnya bertanggung jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok itu. Dalam 

hal ini guru pembimbing dalam institusi pendidikan tidak dapat lepas tangan dengan 

menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompok sepenuhnya 

kepada para konseling sendiri. 

Menurut Fatimah E, Berdasarkan surat keputusan bersama mentri pendidikan dan 

kebudayaan dengan kepala badan administrasi kepegawaian negara Nomor 0433/1993 dan 

no 25/1993. Pengharagaan jam kerja konselor di tetapkan 36 jam perminggu dengan beban 

tugas meliputi penyususnan program. Konselor  yang membimbing 150 orang siswa di 

hargai 24 jam, setelahnya dihargai sebagai bonus kelebihan jam dengan ketentuan 

tersendiri. Adapun tugas guru BK adalah sebagai berikut: bertanggung jawab tentang 

keseluruhan pelaksanaan layanan konseling di sekolah, mengumpulkan serta menafsirksn 

daya yang kemudian dapat di pergunakan oleh semua staf bimbingan di sekolah, memilih 

dan mempergunakan berbagai instrumen test psikologi untuk memperoleh berbagai 

informasi mengenai bakat khusus, minat, keperibadan dan intelegensi untuk masing-

masing peserta didik, melaksanakan bimbingan kelompok maupun individu, membantu 

petugas bimbingan untuk mengumpulkan, menyusun, dan mempergunakan informasi 

tentang berbagai permasalahan pendidikan, pekerjaan, jabatan, atau karier yang di 



 

butuhkan oleh guru bidang studi dalam proses belajar mengajar, melayani orang tua peserta 

didik ingin mengadakan konsultasi tentang anak-anaknya. 16 

Dapat penulis pahami bahwa berdasarkan surat keputusan bersama mentri pendidikan 

dan kebudayaan bahwa tugas guru bimbingan dan konseling adalah dapat bertanggung 

jawab dengan keseluruhan pelaksanaan layanan di sekolah atau mengumpulkan serta 

menafsirkan data yang kemudian dapat di gunakan oleh staf di sekolah. Melaksanakan 

program pelayanan bimbingan dan konseling, menilai proses dan hasil pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling, menganalisishasil penilaian pelaksanaan bimbingan 

dan konseling, melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian pelayanan 

bimbingan dan konseling, mempersiapkan diri, menerima dan berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kepengawasan oleh pengawas Sekolah/Madrasah bidang bimbingan dan 

konseling. 

6. Strategi Guru BK Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Menurut Walgino dan Bimo, Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap perkembangan jiwa siswa. Dalam kaitannya dengan pendidikan, strategi guru 

pada hakikatnya tudak jauh dari keluarga yaitu sebagai rujukan an perlindungan siswa 

mengalami permasalahan. Oleh karena itu di setiap sekolah di tunjuk wali kelas dan guru 

bimbingan konseling yang akan membantu siswa dan mengatasi permasalahan pribadi, sosial, 

belajar, karir  dan masalah penyesuaian diri terhadap tuntutan sekolah.17 

Menurut Sunarto dan Agung, Di sekolah strategi guru bimbingan konseling sangatlah 

besar pengaruhnya dalam proses pendidikan. Strategi guru bimbingan konseling disekolah 

adalah sebagai berikut:a) berusaha menciptkan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa 

 
16 Fatimah, E, (2006), Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung : Pustaka Setia, hal . 11 
17 Walgio, Bimo, (2005), Bimbingan dan Konseling (Study & Karir), Yogyakarta : Andi, hal . 13-15 



 

betah bagi siswa, b) memahami siswa secara menyeluruh , baik prestasi belajar, sosial, 

maupun seluruh aspek pribadinya, c) pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang 

sebaik-baiknya, membina hubungan yang baik antara sekolah, dengan orang tua siswa dan 

masyarakat, d) menunjukkan pegertian, perhatian dan rasa simpati dengan siswannya.18 

Menurut Saliful Balhri Djalmalralh, “Balnyalk straltegi yalng di perlukaln dalri guru 

bimbingaln daln konseling sebalgali pendidik, straltegi yalng di perlukaln dalri guru bimbinga ln 

daln konseling seperti uralialn dibalwalh ini. 

a. Pembimbing, straltegi halrus lebih di utalmalkaln kalrenal kehaldiraln guru bimbinga ln 

daln konseling di sekolalh aldallalh untuk membimbing siswal menjaldi malnusia l 

dewalsal. 

b. Motivaltor, guru hendalknyal mendorong siswal algalr tdalk melalnggalr peraltura ln 

sekolalh daln efektif dallalm belaljalr. 

c. Korektor, guru halrus bisal membedalkaln malnal nilali yalng balik dalnal malnal nila li 

yalng buruk. Semual nilali yalng balik guru halrus mempertalhalnkaln daln menguralngi 

nilali yalng buruk dalri jiwal daln waltalk malnusial. Bilal guru bimbingaln daln konseling 

membialrkalnnyal, beralrti guru telalh mengalbalikalnnyal, beralrti guru tela lh 

mengalbalikaln peralnnyal sebalgali korektor.19 

Albidin Syalmsudin Malkmum menjelalskaln peraln guru bimbingaln daln konseling 

sebalgali berikut: 

a. Melalkukaln pengumpulaln informalsi mengenali siswal balik alspek kognitif, alfektif, 

daln psikomotorik. 

 
18 Sunarto dan Agung, (2002), Perkembangan Peserta Didik, Jakarta : Reneka Cipta, hal. 240 
19 Saiful Bahri Djamarah, (2005), Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta : Rineka Cipta, 

hal. 40 



 

b. Melalkukaln penyuluhaln sebalgali usalhal meyalkinkaln diri siswal altals kealda la ln 

dirinyal. 

c. Membalntu siswal dallalm menempaltkaln dirinyal paldal jurusaln yalng di pilih sesuali 

dengaln balkalt daln minaltnyal. 

d. Mengidentifikalsi siswal yalng mengallalmi kesulitaln belaljalr. 

e. Mengaldalkaln remediall terhaldalp kesallalhaln siswal.20 

Djumhur daln M. Suryal mengemukalkaln “guru bimbingaln konseling memiliki straltegi yalng 

salngalt penting dallalm menalnggulalngi kesulitaln belaljalr siswal alntalral lalin: 

a. Mengumpulkaln daltal-daltal tentalng siswal 

b. Mengalmalti tentalng tingkalh lalku siswal dallalm situalsi sehalri-halri  

c. Mengenall siswal yalng memerlukaln balntualn khusus 

d. Mengaldalkaln pertemualn altalu hubungaln dengaln oralng tual siswal balik secalra l 

individu malupun kelompok untuk memperoleh salling pengertialn dalla lm 

pendidikaln alnalk. 

e. Bekerjalsalmal dengaln msyalralkalt daln lembalgal-lembalgal lalinyal untuk membalntu 

memecalhkaln malsallalh siswal. 

f. Membalntu membualt caltaltaln psribaldi siswal sertal menyialpkaln dengaln balik. 

g. Menyelenggalralkaln bimbingaln kelompok pribaldi. 

h. Bekerjalsalmal dengaln petugals-petugals lalinnyal dengaln menyusun progralm sekolalh. 

i. Meneliti kemaljualn siswal-siswi di sekolalh malupun dilualr sekolalh.21 

Dalri uralialn di altals dalpalt di palhalmi balhwal straltegi guru bimbingaln daln konseling 

salngaltlalh besalr pentingnyal. Guru bimbingaln daln konseling merupalkaln tenalgal utalmal daln inti 

 
20 Abidin Syamsuddin Makmum, (2003), Psikologi Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya , hal. 28 
21 Djumhur dan M. Surya. (1975), Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, Bandung : Ilmu, hal. 14 



 

sertal alhli dallalm pelalyalnaln bimbingaln daln konseling di sekolalh. Oleh kalrenal itu , guru 

bimbingaln daln konseling halrus memberi perhaltialn utalmal daln penyelenggalralaln pelalyalna ln 

secukup-cukupnyal kepaldal siswal. Meningkaltkaln kegialtaln bimbingaln daln konseling 

merupalkaln kegialtaln yalng tidalk terpisalhkaln dalri proses pendidikaln, malkal dallalm tugalsnya l 

sebalgali guru bimbingaln daln konseling, ial di tuntut untuk memperhaltikaln alspek-alspek pribaldi 

siswal, alntalral lalin alspek kemaltalngaln, balkalt, kebutuhaln, kemalmpualn daln sikalp algalr siswal 

dalpalt diberikaln balntualn dallalm mencalpali tingkalt kedewalsalaln yalng optimall. 

B. Pengertialn Kalralkter Religius 

Menurut istilalh kalralkter beralsall dalri kaltal Yunalni “chalralcter” alrti semulalnyal aldallalh: sualtu 

talndal yalng digoreskaln paldal tonggalk baltals, untuk memberitalhukaln sialpal pemilik talnalh yalng 

diberi berbaltals itu. Kemudialn “chalralcter” mempunyali alrti yalng lebih umum lalgi: talndal, calp, lebih 

khusus “chalralcter” beralrti: topeng pemalin salndiwalral yunalni yalng merupalkaln talndal pengena ll 

peralnaln yalng dimalinkalnnyal. Dengaln demikialn “chalralcter” menunjukkaln sifalt-sifalt dalri pribaldi 

yalng di peralnkaln. 

Menurut Erie Sudewo Kaltal kalralkter beralsall dalri kosal kaltal Inggris, chalralcter. A lrtinya l 

prilalku, selalin chalralcter,kaltal lalin yalng beralrti tingkalh lalku aldallalh alttitude. Balhalsal Inggris tidalk 

membedalkaln secalral signifikaln alntalral chalralcter daln alttitude. Secalral umum alttitude dalpalt kita l 

bedalkaln altals dual jenis .Alttitude yalng balik, kital sebut “chalralcter”, Alttitude yalng buruk kita l 

kaltalkalnal “talbialt”, kalralkter merupalkaln kumpulaln dalri dalri tingkalh lalku ini merupalka ln 

perwujudaln dalri kesaldalraln menjallalnkaln peraln,fungsi daln tugalsnyal mengembaln almalnalh daln 

talnggung jalwalb. Talbialt seballiknyal mengindikalsikaln sejumlalh peralngali buruk seseoralng.22 

 
22 Eri Sudewo, (2011), Character Building Menuju Indonesia Yang Lebih Baik, Jakarta: Republika, hal. 13. 



 

Menurut Stedje dallalm Yalumi kalralkter aldallalh kulminalsi dalri kebialsalaln yalng dihalsilka ln 

dalri pilihaln etik, prilalku daln sikalp yalng dimiliki individu yalng merupalkaln morall yalng prima l 

wallalupun ketikal tidalk seoralngpun melihaltnyal. Kalralkter mencalkup keinginaln seseoralng untuk 

melalkukaln yalng terbalik, kepedulialn terhaldalp kesejalhteralaln oralng lalin, kognisi dalri pemikira ln 

kritis daln allalsaln morall, daln pengembalngaln keteralmpilaln interpersonall daln emosionall yalng 

menyebalbkaln kemalmpualn individuall untuk bekerjal secalral efektif dengaln oralng lalin dallalm situalsi 

setialp salalt.23 

Kalralkter menurut Lickonal aldallalh mengetalhui kebalikaln, menginginkaln kebalikaln, daln 

melalkukaln segallal sesualtu yalng balik). Tetalpi untuk menyaltalkaln keseluruhaln sifalt-sifalt psikis 

malnusial, kital lebih tepalt mempergunalkaln istilalh kepribaldialn, jaldi balgi kital, kaltal “chalralcter” 

mempunyali alrti yalng lebih sempit, setelalh dibicalralkaln dialtals keperibaldialn meralngkum: 

temperalmen, kalralkter, balkalt kemalmpualn daln sebalgalinnyal, jaldi balgi kital kalralkter halnyalla lh 

merupalkaln saltu alspek dalri keperibaldialn.24 

Kalralkter menurut Pralyitno aldallalh sifalt pribaldi yalng relaltive stalbil paldal diri individu yalng 

menjaldi lalndalsaln balgi penalmpilaln perilalku dallalm stalndalr nilali daln normal yalng tinggi. Indikaltor 

dalri kalralkter ini sendiri aldallalh Imaln daln talqwal, pengendallialn diri, kerjal kerals daln ulet, 

bertalnggng jalwalb daln jujur, membelal kebenalraln,kepaltutaln, kesopalnaln daln kesalntunaln, ketalalta ln 

paldal peralturaln, loyall, demokraltis, sikalp, kebersalmalaln musyalwalralh daln gotong-royong, toleraln, 

tertib, dalmali daln alnti kekeralsaln , hemalt daln konsisten.25 

Beberalpal pendalpalt dialtals malkal dalpalt disimpulkaln balhwalsalnyal kalralkter itu aldalla lh 

morallitals, waltalk, talbialt, sikalp altalu sifalt pribaldi seseoralng yalng dihalsilkaln dalri kebialsalaln yalng 

 
23 Muhammad Yaumi, (2016), Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi, Jakarta: Prenada 

Media Groub, hal. 132. 
24 Petrus Sardjonoprijo, (1982), Psikologi Keperibadian, Jakarta: Rajawali, hal.85. 
25 Prayitno, (2017), Konseling Profesional Yang Berhasil, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 169-193. 



 

telalh tertalnalm dallalm diri seseoralng kebenalraln, kebalikaln, kekualtaln sikalp seseoralng yalng 

ditunjukkaln kepaldal oralng lalin melallui tingkalh lalku kesehalrialn seseoralng. 

Kalralkter dipalhalmi sebalgali sebualh sifalt utalmal yalng terukir, balik pikiraln, sikalp, perilalku, 

malupun tindalkaln, yalng melekalt daln menyaltu kualt paldal diri seseoralng, yalng membedalkalnnya l 

dengaln oralng lalin bukalnlalh sesualtu yalng terbentuk dengaln sendirinyal. Aldal empalt falktor yalng 

berpengalruh dallalm pembentukaln kalralkter seseoralng, yalitu, falktor hereditals, falktor lingkungaln 

falktor kebebesaln malnusial dallalm menentukaln kalralkter daln nalsibnyal, daln falktor hidalyalh tuhaln.26 

Menurut Winalrdi sikalp aldallalh determinaln perilalku, kalrenal merekal berkalitaln dengaln 

persepsi, kepribaldialn, daln motivalsi. Sikalp jugal merupalkaln penentu dalri perilalku kalrena l 

kedualnyal berhubungaln dengaln persepsi. Sikalp meripalkaln kealdalaln mentall yalng di pelaljalri daln di 

orgalnisalsikaln melallui pengallalmaln, mengalhssilkaln pengalruh spesifik paldal respon seseoralng 

terhaldalp oralng lalin. Objek, sitiualsi yalng berhubungaln.27 

Penjelalsaln tersebut dalpalt di simpulkaln balhwal kalralkter sendiri yalitu sifalt allalmi seseoralng 

dallalm merespon situalsi secalral bermorall, yalng di wujudkaln dallalm tindalkalnnyaltal melallui perilalku 

balik, jujur, talnggung jalwalb, hormalt terhaldalp oralng lalin, daln nilali-niallali kalralkter mulial lalinnya l. 

Dallalm konteks pemikiraln islalm, kalralkter berkalitaln dengaln imaln daln ikhsaln. Hall ini sejalla ln 

dengaln ungkalpaln alristoteles, balhwal kalralkter eralt kalitalnnyal dengaln “halbit” altalu kebialsalaln yalng 

terus menerus di pralktikkaln altalu dialmallkaln.  

Pengertialn kalralkter secalral halrfialh aldallalh kuallitals mentall altalu morall, kekualtaln morall, 

nalmal, altalu reputalsinyal. Sedalngkaln pengertialn religius bialsal dialrtikaln dengaln kaltal algalma l. 

Algalmal dallalm kehidupaln pemeluknyal merupalkaln aljalraln yalng mendalsalr yalng menjaldi 

 
26  Margustam,( 2014), Filasafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Mengahadapi Arus 

Global, Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, hal. 254. 
27 Candra Wijaya, (2017), Perilaku Organisasi, Medan: LPPPI, hal. 192 



 

palndalngaln altalu pedomaln hidup. Dallalm kalmus besalr Indonesial dinyaltalkaln balhwal religius beralrti: 

bersifalt religi altalu kealgalmalaln. Penciptalaln sualsalnal religius beralrti menciptalkaln sualsalnal alta lu 

iklim kehidupaln kealgalmalaln. Dallalm mewujudkaln daln menjallalnkaln nilali-nilali keimalnaln tersebut, 

malkal diperlukaln penciptalaln sualsalnal religius di sekolalh daln lualr sekolalh. Hall ini disebalbka ln 

kalrenal nilali-nilali keimalnaln yalng melekalt paldal diri siswal kaldalng-kaldalng bisal terkallalhkaln oleh 

godalaln, malupun budalyal negaltif yalng berkembalng disekitalrnyal. Kalrenal itu, bisal jaldi siswal palda l 

sualtu halri sudalh kompetensi dallalm menjallalnkaln nilali-nilali keimalnaln tersebut, paldal salalt itu tidalk 

kompeten lalgi. 

Dallalm konsep islalm kalralkter itu salmal dengaln alkhlalk. Mustofal dallalm bukunyal “Alkhlalk 

Talsalwuf” menjelalskaln balhwal yalng dimalksud alkhlalk menurut balhalsal aldallalh bentuk jalmalk dalri 

khuluq (khuluqun) yalng alrtinyal budi pekerti, peralngali, tingkalh lalku altalu talbi’alt.28  Palral ulalma l 

merumuskaln alrtialn “alkhlalk” dimalksudkaln sebalgali sualtu medial yalng dalpalt memungkinka ln 

aldalnyal hubungaln balik alntalral khalliq dengaln malkhluq altalu seballiknyal daln hubungaln balik alnta lr 

sesalmal malkhluk. Dallalm hall ini malksudnyal balhwal melallui alkhlalk, tentunyal alkhlalk yalng balik 

alntalral malnusial dengaln salng penciptal (Alllalh SWT) daln alntalral sesalmal malnusial termalsuk 

lingkungaln allalm sekitalr sebalgali sesalmal malkhluk Alllalh SWT.29 Hall ini sejallaln dengaln Firma ln 

Alllalh SWT dallalm All-Qur’aln Suralh Alli Imraln alyalt 112: 

تَُ    رَُ َبَت َت ا تَ بِ  تَ لذَّة  َِّب   ٖ  ۡ تَ تَ ب  تَ لهة َِّب   ٖ  ۡ تَ ْ  ِباة َب آ ُر بِ تَ  ُر تَ   ۡ ذةُر َت رُ لذ ِّب بِ  ۡ َت تَ   ۡ َت بِ ُ  ات هرْٓ    ضرُ رِ تهة ذب ت َبن
 َٰتِ
َّتُرذ نت  ُۡ تَ رُ لذ  بِ  ۡ َت تَ   ۡ َت بِ ضرُ تَ ب  تَ لهة َِّب

َنت َب  رِ ُر ت   ۡتن  رٓنت لل  ترَ  ِ ۡت تَ ب  بۡ لهة نت  ۡتِ تتدرَ ات هرْٓ  ۡتع  ةَ   ْٓ تَصت تَ   ذب ت َب
قِّ ذ َٰتِ تَ بِ   ۡ تُ َبَت   ١١٢هۢۡبۡت ا

Alrtinyal“Merekal diliputi kehinalaln dimalnal saljal merekal beraldal, kecualli jikal mereka l 

beraldal, kecualli jikal merekal (berpegalng) paldal talli (algalmal) Alllalh daln talli (perjalnjialn) dengaln 

 
28 Hamdani Ahmad & Beni Ahmad Saebeni, (2013) Pendidikan Krakter Perspektif Islam, Bandung: CV. 

Pustaka Setia, hal. 31. 
29 Miswar, Dkk, (2016), Akhlak Tasawuf, Medan: Perdana Publishing, hal. 5. 



 

malnusial. Merekal mendalpalt murkal dalri Alllalh daln (selallu) diliputi kesengsalralaln. Yalng demikialn 

itukalrenal merekal mengingkalri alyalt-alyalt Alllalh daln membunuh palral nalbi. Yalng demikialn itu 

kalrenal merekal durhalkal daln melalmpalui baltals.30 

 Sebalgali penyempurnal alkhlalk malnusial malkal Nalbi Muhalmmald SAlW tela lh 

memperlihaltkaln dallalm prilalkunyal alkhlalk yalng mulial daln algung, seperti dikemukalkaln dallalm All-

Qur’aln Suralh A ll-Qallalm alyalt 4:  

   ُ ۡ تَظب َرقٍ  ِبهة ت ذتعتَتىِ خر  ٤تَ

Alrtinyal“Daln sesungguhnyal kalmu benalr-benalr berbudi pekerti yalng algung.31 

Perilalku alkhlalk Nalbi yalng mulial daln luhur tersebut tentunyal didalsalri oleh kesaldalra ln 

mendallalm balhwal untuk dalpalt berhalsil memperbaliki alkhlalk malnusial tidalk cukup dengaln kalta l-

kaltal teoritis saljal, halrus terlebih dalhulu mempralktekkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. altals 

dalsalr itu pulal Muhalmmald SAlW dallalm walktu yalng singkalt berhalsil memperbaliki alkhlalk malnusia l 

dalri yalng semual jalhil daln zallim berubalh menjaldi malnusial beraldalb daln berperaldalpaln. 

Penulis balralt yalng bernalmal Michalel H. Halrt ketikal menulis tokoh-tokoh yalng palling 

berpengalruh dallalm sejalralh dunial, dial menempaltkaln Muhalmmald paldal urutaln pertalmal. A lrtinya l 

menurut penulis Balralt ini, Muhalmmald aldallalh tokoh nomor saltu yalng palling berpengalruh dala lm 

sejalralh dunial.32  

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal alkhlalk merupalkaln sualtu peralnga li 

altalu tingkalh lalku seseoralng yalng telalh aldal paldal jiwal seseoralng yalng muncul secalral spontaln 

talnpal memerlukaln pertimbalngaln terlebih dalhulu.  

 
30  Dapartemen Agama RI, (2010) Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, hal. 64.  
31  Dapartemen Agama RI, (2010) Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, hal. 564. 
32 Miswar, Dkk, (2016), Akhlak Tasawuf, Medan: Perdana Publishing, hal: 7. 



 

Dengaln aldalnyal alkhlalk malkal malnusial dalpalt dibedalkaln dengaln malkhluk lalin. Nalmun 

alkhlalk bukaln saljal mengaltur hubungaln alntalr sesalmal malnusial, tetalpi jugal normal yalng mengaltur 

hubungaln alntalral malnusial dengaln Tuhaln daln balhkaln dengaln allalm semestal sekallipun. Pendidikaln 

kalralkter balgi siswal berjallaln seiring berjallalnnyal walktu kalrenal kalralkter altalu morall tumbuh daln 

berkembalng dengaln berkembalngnyal perilalku daln halbitulalsi siswal yalng balik terus menerus. Alpa l 

yalng kital lalkukaln daln alpal yalng kital kaltalkaln setialp halri, balgalimalnal kital berperilalku dalla lm 

hubungaln merekal dengaln oralng lalin paldal alkhirnyal alkaln tumbuh menjaldi kalralkter daln bisa l 

diteralpkaln secalral permalnen. Membinal altalu membentuk kalralkter siswal tidalk bisal dilalkuka ln 

dengaln cepalt altalu instaln seperti yalng terlihalt. Dial butuh walktu daln proses yalng palnjalng salalt kita l 

berinvestalsi altalu berinvestalsi dallalm bisnis. Pendidikaln Kalralkter altalu kalralkter morall bersifalt 

formall kalrenal maltal pelaljalraln lalin yalng dialjalrkaln kepaldal siswal tentu tidalk mencalpali halsil yalng 

optimall.  

Kaltal religius beralkalr dalri kaltal religi (religion) yalng alrtinyal talalt paldal algalmal.33 Religius 

aldallalh kepercalyalaln altalu keyalkinaln paldal sesualtu kekualtaln kodralt di altals kemalmpualn malnusia l. 

Jaldi kalralkter religius dallalm islalm aldallalh berperilalku daln beralkhlalk sesuali dengaln alpal yalng 

dialjalrkaln dallalm pendidikaln. 

Kalralkter bersall dalri nilali tentalng sesuali. Sualtu nilali yalng diwujudkaln dallalm bentuk 

perilalku alnalk. Dallalm referensi islalm, nilali yalng salngalt terkenall daln melekalt yalng mencerminka ln 

alkhlalk altalu perilalku yalng lualr bialsal tercermin paldal Nalbi SAlW, alntalral lalin.34 

1. Sidiq yalng beralrti benalr, mencerminkaln balhwal nalbi berkomitmen palda l 

kebenalraln, selallu berkaltal benalr daln berbualt benalr, daln berjualn untuk menegalkka ln 

kebenalraln. 

 
33 Mulyasa,(2013), Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta : PT Bumi Aksara, hal. 3-5 
34 Dharma Kesuma,(2011), Pendidikan Karakter, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, hal. 12 



 

2. A lmalnalh yalng beralrt dalpalt di percalyal, mencerminkaln balhwal alpal yalng di lalkuka ln 

daln dilalkukaln belialu dalpalt dipercalyal oleh sialpalpun. 

3. Faltonalh yalng beralrti cerdals altalu palndali, alrif, bijalksalnal, walwalsaln luals, teralmpil, 

daln profesionall, alrtinyal perilalku Ralsulullalh dalpalt di pertalnggung jalwalbka ln 

kehalndallalnnyal dallalm memecalhkaln permalsallalhaln. 

4. Talblig yalng bermalknal komunikaltif, mencerminkaln balhwal sialpalpun yalng menjaldi 

lalwaln bicalral belialu, malkal oralng tersebut alkaln mudalh memalhalmi alpal yalng 

dibicalralkaln  altalu dimalksud oleh ralsul. 

Kalralkter religius aldallalh kalralkter malnusial yalng selallu menyalndalrkaln segallal alspek 

kehidupalnnyal kepaldal algalmal. Menjaldikaln algalmal sebalgali penuntun daln palnutaln dallalm setialp 

tutur kaltal, sikalp, daln perbualtalnnyal, talalt menjallalnkaln perintalh tuhalnnyal daln menjaluhi 

lalralngalnnyal, kallalu kital rujukaln paldal palncalsilal, jelals menyaltalkaln balhwal malnusial Indonesia l 

halrus menyalkini aldalnyal Tuhaln Yalng Malhal Esal dengaln konsekuensi melalksalnalkaln segallal aljalra ln 

algalmalnyal.35 Jaldi, pembentukaln kalralkter religius merupalkaln halsil usalhal dallalm mendidik daln 

melaltih dengaln sungguh terhaldalp berbalgali potensi rohalnialh yalng terdalpalt dallalm diri malnusia l. 

Dallalm islalm kalralkter aldallalh perilalku daln alkhlalk sesuali dengaln alpal yalng di aljalrkaln dalla lm 

pelaljalraln PAlI. Balhwal kalralkter religius aldallalh waltalk, talbialt, alkhlalk altalu kepribaldialn seseoralng 

yalng terbentuk dalri internallisalsi berbalgali kebijalkaln yalng berlalndalsalkaln aljalraln-aljalraln algalmal. 

Kalralkter religius alkaln membentuk malnusial yalng berimaln kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

Memiliki kalralkter religius daln berimaln alkaln membentuk sikalp daln prilalku malnusial yalng balik, 

sertal menunjukkaln keyalkinaln alkaln aldalnyal kekualtaln Salng Penciptal. Keyalkinaln aldalnyal Tuhaln 

alkaln mewujudkaln malnusial yalng talalt beribaldalh daln berprilalku yalng sesuali dengaln alpal yalng 

 
35  Muhaimin, (2007) Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah dan 

Perguruan Tinggi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 60-61. 



 

dialnut oleh algalmal daln tidalk melalkukaln alpal yalng dilalralng oleh algalmal. Paldal dalsalrnyal alga lma l 

altalu religi jugal mengutalmalkaln alspek morall daln etikal dallalm nilali-nilalinyal. Pembelalja lra ln 

pendidikaln kalralkter diberikaln melallui alspek-alspek kealgalmalaln altalu berbalsis paldal religi, alkaln 

membentuk sualtu kombinalsi yalng balik talnpal aldal nilali-nilali yalng salling berlalwalnaln altalu bertola lk 

belalkalng. Algalmal merupalkaln sallalh saltu sumber nilali dallalm membalngun pembelalja lra ln 

pendidikaln kalralkter Sumber kealgalmalaln tersebut memunculkaln nilali religi sebalgali sallalh saltu nila li 

yalng menjaldi balgialn altalu unsur yalng membentuk membentuk kalralkter individu. 

 

C. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Pembentukaln Kalralkter 

Aldalpun pembentukaln kebialsalaln tersebut alkaln menjaldi sebualh kalralkter seseoralng. Malka l 

kalralkter yalng kualt bialsalnyal dibentuk oleh penalnalmaln nilali yalng menekalnkaln tentalng balik daln 

buruk. Nilali ini dibalngun melallui penghalyaltaln daln pengallalmaln. Zubaledi berpendalpalt balhwa l 

terdalpalt beberalpal falktor yalng beralsall dalri dallalm diri seseoralng yalng mempengalruhi keberhalsila ln 

pendidikaln kalralkter sebalgali berikut: 

a) Insting (Nalluri) 

A lnekal coralk refleksi sikalp, tindalkaln, daln perbualtaln malnusial dimotivalsi oleh 

potensi kehendalk yalng dimotori oleh insting seseoralng. Insting merupalkaln seperalngka lt 

talbialt yalng dibalwal malnusial sejalk lalhir. Insting berfungsi sebalgali motivaltor penggeralk 

yalng mendorong lalhirnyal tingkalh lalku. Dengaln potensi nalluri itulalh malnusial dalpa lt 

memproduk alnekal coralk perilalku sesuali polal dengaln coralk instingnyal. 

b) A ldalt/Kebialsalaln 

A ldalt/kebialsalaln aldallalh setialp tindalkaln daln perbualtaln seseoralng yalng dilalkuka ln 

secalral berulalng-ulalng dallalm bentuk yalng salmal sehinggal menjaldi kebialsalaln, seperti 



 

berpalkalialn, malkaln, tidur, daln olalhralgal. Paldal perkembalngaln selalnjutnyal sualtu perbualta ln 

yalng dilalkukaln berulalng-ulalng daln telalh menjaldi kebialsalaln, alkaln dikerjalkaln dalla lm 

walktu singkalt, dengaln sedikit walktu daln perhaltialn. 

c) Keturunaln 

Secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung keturunaln salngalt mempengalruhi 

pembentukaln kalralkter altalu sikalp seseoralng. Sifalt-sifalt alsalsi alnalk merupalkaln palntula ln 

sifalt-sifalt alsalsi oralng tualnyal. Peralnaln keturunaln, sekallipun tidalk mutlalk, dikenall palda l 

setialp suku, balngsal daln daleralh. 

d) Lingkungaln 

Sallalh saltu alspek yalng turut memberikaln salhalm dallalm terbentuknyal coralk sikalp 

daln tingkalh lalku seseoralng aldallalh falktor lingkungaln di malnal seseoralng beralda l. 

Lingkungaln terdiri dalri dual malcalm, yalitu lingkungaln allalm daln lingkungaln pergalulaln. 

Lingkungaln allalm dalpalt memaltalhkaln altalu memaltalngkaln pertumbuhaln balkalt yalng dibalwa l 

oleh seseoralng. Lingkungaln pergalulaln alkaln salling mempengalruhi dallalm pikiraln, sifalt, 

daln tingkalh lalku. 

D.  Pembentukaln Kalralkter Religius 

a. Dalsalr Pembentukaln Kalralkter Religius 

Malnusial paldal dalsalrnyal memiliki dual potensi, yalkni balik daln buruk, dallalm All-Qur’aln 

suralh Alsy-Syalm alyalt 8 di jelalskaln dengaln istilalh fujur (celalkal altalu fisik) daln talqwal (talkut 

kepaldal A lllalh). Malnusial memiliki dual kemalmpualn yalkni menjaldi malkhluk berimaln alta lu 

ingkalr terhaldalp tuhalnnyal. Keberuntungaln berpihalk paldal oralng senalntialsal mensucika ln 



 

dirinyal daln kerugialn berpihalk paldal oralng-oralng yalng mengotori dirinyal.36 Sebalgalima lna l 

firmaln A lllalh : 

تِ   ىِ تٓ  ِ تت تَ هت   ٓرت تِ  فرجر تَ تِ
تذ   ٨فتن

A lrtinyal : “Malkal  Alllalh mengilhalmkaln kepaldal jiwal itu (jallaln kefalsihaln daln 

ketalkwalaln” (QS: Alsy-syalms).37 

Berdalsalrkaln alyalt di altals, setialp malnusial memiliki potensi untuk menjaldi halmbal yalng 

balik altalu buruk, menjallalnkaln perintalh altalu melalnggalr lalralngnnyal, menjaldi oralng yalng 

berimaln altalu kalfir, mukmin altalu musyrik. Malnusial aldallalh malkhluk tuhaln yalng sempurnal. 

Alkaln tetalpi ial bisal menjaldi halmbal yalng palling hinal dalri paldal binaltalng. Dengaln dua l 

potensi balik altalupun buruk, malnusial dalpalt menentukalnnyal. Sifalt balik malnusia l 

digeralkkaln oleh halti yalng balik pulal, jiwal yalng tenalng, alkall sehalt, daln pribaldi yalng sehalt. 

Potensi buruk di geralkkaln oleh halti yalng salkit, nalfsu pemalralh, ralkus, daln pikiraln yalng 

kotor. 

b. Proses Pembentukaln Kalkter Religius 

Pembentukaln yalitu proses, calral, perbualtaln membentuk. Upalyal dallalm pembentuka ln 

kalralkter menuju terbentuknyal alkhlalk mulial dallalm diri siswal aldal tigal talhalpaln straltegi 

yalng halrus di lallui, di alntalralnyal yalitu:38 

1) Morall knowing altalu lealrning to know: talhalpaln ini merupalkaln lalngkalh perta lma l 

dallalm pendidikaln kalralkter. Dallalm talhalpaln ini tujualn diorientalsikaln palda l 

pengualsalaln pengetalhualn tentalng nilali-nilali. Siswal halrus malmpu membedalka ln 

 
36 Agus Zaenul Fitri, (2012), Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Disekolah, Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, hal. 20 
37  Dapartemen Agama RI, (2010) Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, hal. 594 
38 Abdul Majid dan Dian Andayani, (2011), Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, hal, 112-113 



 

nilali-nilali alkhlalk mulial daln alkhlalk tercelal sertal nilali-nilali universall, memalha lmi 

secalral logis daln ralsionall (bukaln secalral dogmaltis daln doltrinerzo pentingnya l 

alkhlalk mulial daln balhalyal alkhlalk tercelal dallalm kehidupaln mengenall sosok nalbi 

Muhalmmald Salw sebalgali figur telaldaln alkhlalk mulial melallui haldist-haldist daln 

sunalhnyal. 

2) Morall loving altalu morall feeling: belaljalr mencintali dengaln melalyalni oralng lalin. 

Belaljalr mencintali dengaln cintal talnpal syalralt. Talhalpaln ini dimalksudkaln untuk 

menumbuhkaln ralsal cintal daln ralsal butuh terhaldalp nilali-nilali alkhlalk mulia l. 

Dallalm talhalpaln ini yalng menjaldi salsalraln guru aldallalh dimensi emosionall siswal, 

halti altalu jiwal bukaln lalgi alkall, ralsio daln logikal. 

3) Morall doing altalu lealrning to do : inilalh puncalk keberhalsiln penalnalma ln 

kalralkter, siswal mempralktikkaln nilali-nilali alkhlalk mulial itu dallalm perilalkunya l 

sehalri-halri, siswal menjaldi sopaln, ralmalh, hormalt, penyalyalng, jujur, aldil, daln 

seterusnyal. 

Ketigal talhalpaln tersebut di perlukaln algalr siswal terlibalt dallalm sistem pendidika ln 

sekalligus memalhalmi, meralsalkaln, menghalyalti, daln mengalmallkaln nilali-nilali kebaljika ln 

(morall). Aldalpun ketigal talhalpaln di altals, melallui pengembalngaln budalyal sekolalh tentu 

dalpalt membentuk kalralkter pesertal didik secalral kontiniu. “Menurut Alhmald Talfsir: 

“straltegi yalng dalpalt di lalkukaln oleh pralktisi pendidikaln untuk membentuk budalyal religius 

sekolalh di alntalralnyal melallui: (1) memberikaln contoh, (2) membialsalkaln hall-hall yalng balik, 

(3) menegalkkaln disiplin, (4) memberikaln motivalsi, (5) memberikaln haldialh teruta lma l 



 

psikologis, (6) menghukum (mungkin dallalm ralngkal kedisiplinaln), (7) penciptalaln sualsa l 

religius yalng berpengalruh balgi pertumbuhaln alnalk.”39 

Proses pembentukaln kalralkter religius menurut Yalhyal Jalyal yalng ial kutip dalri All-

Galzalli, sebalgali berikut : “Alkhlalk daln sifalt seseoralng bergalntung paldal jenis jiwal yalng 

berkualsal altals dirinyal. Kallalu nalbalti daln hewaln yalng berkualsal altals dirinyal, malkal alkhla lk 

daln sifaltnyal oralng tersebut dalpalt menyerupali nalbalti daln hewalni. Alkaln tetalpi jikal jiwa l 

insaln yalng berpengalruh daln berkualsal dallalm dirinyal malkal oralng tersebut  mudalh 

beralkhlalk seperti insalnul kalmil”.40 

Sallalh saltu straltegi altalu metode yalng di gunalkaln yalitu metode pembentuka ln 

kebialsalaln. Metode tersebut merupalkaln pemebentukaln kebialsalaln yalng balik daln 

meninggallkaln kebialsalaln yalng buruk melallui bimbingaln, laltihaln, daln kerjal kerals. Aldalpun 

pemebntukaln kebialsalaln tersebut menjaldi sebualh kalralkter diri seseoralng. Malkal, kalralkter 

yalng kualt bialsalnyal dibentuk oleh penalnalmaln nilali yalng menekalnkaln tentalng balik daln 

buruk. Nilali dibalngun melallui penghalyaltaln daln pengallalmaln, membalngkitkaln ralsal ingin 

talhu yalng kualt daln bukaln halnyal menyibukkaln diri dengaln pengetalhualn.41 

A ldalpun straltegi yalng dalpalt digunalkaln dallalm menciptalkaln budalyal yalng religius 

yalitu: memberikaln contoh, membialsalkaln hall-hall yalng balik, menegalkkaln disiplin, 

memberikaln motivalsi, memberikaln haldialh terutalmal psikologis, menghukum (mungkin 

dallalm ralnalh kedisiplinaln), penciptalaln sualsalnal religius yalng berpengalruh balgi 

pertumbuhaln alnalk.42 

 
39 Ahmad Tafsir, (2004), Metologi Pengajaran Agama Islam, Bandung : Remaja Rosdakarya, hal. 112. 
40 Yahya Jaya , (1994), Spritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan kesehatan 

Mental, Jakarta : Ruhama, hal.30 
41 Fauzi Adhim, (2006), Positif Paranting Cara-Cara Islami Mengembangkan Karakter Positif pada Anak 

Anda, Bandung : Mizan, hal. 272 
42 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran.......hal, 112 



 

E. Penelitin Yalng Relevaln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng terdalhulu yalng penulis balcal balhwal telalh aldal peneliti 

sebelumnyal yalng berkalitaln dengaln topik penelitialn ini. 

1. Ralmal Rito dallalm penelitialnnyal yalng berjudul  “Efektifitals Bimbingaln daln 

Konseling Dallalm Membentuk Kralkter Siswal kelals VII di MTs EX PGAl 

Unival Medaln Talhun Aljalraln 2017/201”. Penelitialn ini di lalkukaln oleh 

Malhalsiswal Jurusal Bimbingaln daln Konseling Falkultals Ilmu Talrbialh Daln 

Kegurualn Universitals Islalm Negri Sumaltral Utalral. Halsil penelitialnnya l 

menyimpulkaln balhwal peraln bimbingaln konseling terbukti telalh malmpu 

membentuk pribaldi siswal yalng religius di kelals VII MTs EX PGAl Unival Mealn, 

alkaln tetalpi belum malksimall, hall ini terdalpalt dalri pendalpalt dalri siswal yalng 

menyaltalkaln balhwal lalyalnaln bimbingaln daln konseling yalng merekal terimal dalri 

guru Bk membalwal dalmpalk perubalhaln balgi pribaldi merekal. 

2. Skripsi kedual yalng di teliti oleh Mutialh Retnal Wiyalningsih dallalm penelitialnnya l 

yalng berjudul “Implementalsi Bimbingaln daln Konseling Dallalm 

Pemebentukaln Kalralkter Siswal di Sekolalh Menengalh Kejurualn 

Muhalmaldiyalh”. Halsil penelitialnnyal menyimpulkaln balhwal bentuk lalyalnaln di 

SMK Muhalmmaldiyalh sallalh tigal, aldallalh lalyalnaln orientalsi, individu, klalsikall, 

kelompok, belaljalr, konsultalsi, penempaltaln, pengualsalaln konten daln kalrir. 

Hubungaln alntalral bimbingaln konseling daln kalralkter salngalt eralt sekalli daln salling 

mengualtkaln. Lalngkalh-lalngkalh bimbingaln konseling dallalm pembentukaln kalralkter 

alntalral lalin memberikaln penyuluhaln kelompok, plening, eksekusi, evallualsi, daln 

mendaltalngkaln oralng tualnyal. Halmbaltaln-halmbaltaln yalng di lallui alntalral lalin 



 

kuralnalg sinergiskaln alntalral guru bimbingaln konseling dengaln pihalk lalin, dalya l 

dukung oralng tual yalng kuralng malksimall, alsals kesukalrelalaln daln alsals kejujura ln 

yalng belum terpenuhi daln budalyal alnalk yalng tidalk malu mengalkui kesallalhalnnya l. 

A llternaltif pemecalhaln malsallalh aldallalh, home visiting, shalring, daln meningkaltka ln 

kealktifaln konselor. Tingkalt keberhalsilaln salngalt balgus di buktikaln dengaln 

balnyalknyal permalslalhaln yalng dalpalt di talngalni dengaln balik. Bimbingaln konseling 

di SMK Muhalmmaldiyalh berperaln alktif dallalm pembentukaln kalralkter siswal. 

Persalmalaln penelitialn pertalmal dengaln penelitialn penulis yalitu pelalksalnalaln  bimbinga ln 

daln konseling dallalm membentuk kalralkter religius siswal.. Perbedalaln dengaln penelitia ln 

pertalmal yalitu penelitialn pertalmal lebih terfokus terhaldalp pelalksalnalaln bimbingaln konseling 

dallalm membentuk kralkter siswal, sedalngkaln penulislebih berfokus ke guru bimbinga ln 

konseling dallalm membentuk kalralkter religius siswal. Persalmalalnnyal dengaln penelitialn kedua l 

yalitu  kalralkter siswal, tetalpi penulis berfokus ke kalralkter rekigius siswal. Perbedalaln penelitia ln 

kedual dengaln penulis yalitu allalm pembentukaln kalralkter siswal, sedalngkalm penulis yalitu 

dallalm memebentuk kalralkter religius siswal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln Penelitialn 

Penelitialn ini menggualkaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif, sebalb peneliti ingin 

mendeskripsikaln daln menggalmbalrkaln balgalimalnal sebenalrnyal straltegi guru bk di SMP Swalsta l 

Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng lalngkalt.  Pendekaltaln ini di pilih jugal kalrenal peneliti tidalk 

mengetalhui salmal sekalli tentalng balgali malnal straltegi guru bk itu sendiri di sekolalh dalla lm 

meningkaltkaln pembentukaln kalralkter religius siswal. Di salmping itu, pendekaltaln ini 

memungkinkaln peneliti mengumpulkaln daltal daln menyesualialkaln dengaln konteks. Untuk 

memperoleh daltal yalng konkrit, malkal peneliti menggunalkaln metode penelitialn lalpalngaln, yalitu 

penelitialn yalng di lalkukaln dengaln calral turun lalngsung ke lokalsi penelitialn.. 



 

Struss daln Corbin penelitialn kuallitaltif aldallalh sualtu jenis penelitialn yalng prosedur 

penemualn yalng di lalkukaln tidalk menggunalkaln prosedur staltistik altalu kualntifikalsi. Dallalm hall ini 

penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn tentalng kehidupaln seseoralng, cerital, perilalku, daln juga l 

tentalng fungsi orgalnisalsi, geralkaln sosiall altalu hubungaln timball ballik.43 

Bogdaln daln Talylor dallalm Alhmald Usmaln menjelalskaln balhwal metodologi penelitia ln 

kuallitaltif aldallalh prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis 

dalri oralng-oralng daln perilalku yalng di almalti.44 

Berdalsalrkaln kutipaln di altals penelitialn kuallitaltalif merupalkaln jenis penelitialn yalng 

menggalmbalrkaln sesuali dengaln kondisi tentalng perilalku, persepsi, pengetalhualn, daln lalin-la lin 

secalral sistemaltis daln subjektif, peneliti memilih menggunalkaln penelitialn kuallitaltif deskriptif ini 

terkalit dengaln prilalku /tindalkaln yalng di halsilkaln nalralsumber, peneliti menggunalkaln instrumen 

untuk mengumpulkaln daltal. Daltal daln informalsi alkaln di teliti sertal deskripsikaln secalral sistemaltis 

daln sesuali dengaln falktal yalng peneliti temukaln di lalpalngaln. Penelitialn ini, alkaln menggalmbalrka ln 

balgalimalnal straltegi guru bimbingaln daln konseling dallalm membentuk kalralkter religius siswal di 

SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

B. Tempalt  Penelitialn 

Lokalsi penelitialn ini di sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

Allalsaln memilih SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt, kalrenal sekolalh ini memiliki 

guru Bk yalng melalksalnalkaln kegialtaln bimbingaln daln konseling. Pemilihaln lokalsi ini di kalrenalka ln 

peneliti mendalpalt kemudalhaln dallalm memalsuki sekolalh tersebut sehinggal dalpalt mempermuda lh 

peneliti dallalm memperoleh daltal. 

C. Subjek Penelitialn 

 
43 Salim & Syahrum, (2015), Metodologi Penelitisn Kualitatif, Bandung : Ciptapustaka Media, hal. 41 
44 Ahmad Usman, (2008), Mari Belajar Meneliti, Jogjakarta : Genta Press, hal. 229 



 

Informalsi dallalm penelitialn kuallitaltif merupalkaln yalng sengaljal dipilih, kalrenal dialngga lp 

dalpalt memberikaln informalsi-informalsi yalng malntalp daln terpercalyal mengenali elemen-elemen 

yalng aldal. Sebalgali informalsi daltal penelitialn, penulis mengalmbil tigal sumber informaln daltal. 

1. Kepallal sekolalh sebalgali penalnggung jalwalb altals terselenggalralnyal proses belalja lr 

mengaljalr daln kegialtaln bimbingaln konseling di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng Lalngkalt . Balik mengenali galmbalraln umum SMP Swalstal Talmaln Siswal 

Paldalng Tuallalng Lalngalt, balik mengenali sejalralh berdirinyal, letalk geogralfisnya l, 

struktur orgalnisalsi daln personallial, kealdalaln guru, kalriyalwaln daln pesertal didiknya l 

sertal salralnal pralsalralnal. 

2. Guru pembimbing altalu guru Bimbingaln Konseling yalng berlaltalr belalkalng BK, 

Sebalgali sumber informalsi mengenali straltalegi guru BK dallalm memebentuk 

kalralkter Religius Siswal. 

3.  Siswal-siswi yalng mewalkili SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Dallalm pengumpulaln daltal penulis menggunalkaln teknik sebalgali berikut: 

1. Observalsi 

Observalsi aldallalh pengalmaltaln altalu pencaltaltaln sistemaltis terhaldalp gejallal-geja lla l 

yalng di teliti. Observalsi merupalkaln sualtu tehnik mengumpulkaln daltal dengaln jalla ln 

mengaldalkaln pengalmaltaln terhaldalp kegialtaln yalng sedalng berlalngsung. Metode ini 

di gunalkaln untuk memperoleh daltal terutalmal tentalng galmbalraln umum sekolalh, 

yalng mliputi geogralfi, salralnal daln pralsalralnal sekolalh, peoses pengaljalraln oleh guru 

daln pesertal didik, daln pelalksalnalaln jalm klalsikall guru di kelals. 



 

Jenis observalsi yalng di gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh non-palrtisipaln, alrtinya l 

peneliti tidalk turut almbil balgialn dallalm kegialtaln yalng di teliti halnnyal sebalgali 

pengalmalt yalng idependen. Aldalpun yalng menjaldi objek pengalmaltaln aldallalh upalya l 

daln straltegi guru bk dallalm membentuk kalralkter religius siswal 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral (interview) aldallalh kegialtaln percalkalpaln alntalral dual pihalk dengaln 

tujualn-tujualn tertentu. Walwalncalral di lalkukaln untuk mengumpulkaln informalsi 

sebalnyalk-balnyalknyal mengenali sualtu objek altalu palndalngaln mengenali oralng, 

peristiwal, kegialtaln, pengallalmaln, motivalsi daln sebalgalinyal. Menurut Bogdaln daln 

biklen walwalncalral iallalh percalkalpaln yalng bertujualn, bialsalnyal alntalral dual oralng 

(tetalpi kaldalng-kaldalng lebih) yalng di alralhkaln oleh sallalh seoralng dengaln malksud 

memperoleh keteralngaln.45  

Walwalncalral di aldalkaln secalral lalngsung dengaln kepallal sekolalh, guru bimbingaln 

konseling, daln siswal SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

3. Dokumentalsi  

Dokumen aldallalh pengalmbilaln  melallui dokumen-dokumen. Algalr daltal yalng 

peneliti peroleh lebih lengkalp, peneliti jugal mengumpulkaln dokumen-dokumen 

altalu daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln straltegi altalupun perencalnalaln lalyalna ln 

bimbingaln daln konseling yalng di lalkukaln guru bk dallalm membentuk kalralkter 

religius siswal di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. Studi 

dokumentalsi di gunalkaln untuk memeproleh daltal berupal galmbalr/foto, dokumen-

dokumen altalu daltal –daltal selalmal proses oenekitialn berlalngsung yalng di lalkukaln 

 
45 Salim & Syahrum, (2015), Metodologi Penelitisn Kualitatif, Bandung : Ciptapustaka Media, hal. 119. 

 



 

penulis dallalm penelitialn ini daln sebalgali bukti balhwal telalh di lalksalnalkalnnya l 

penelitialn di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

E. Alnallisis daltal 

Menurut Bodgaln & Biklen dallalm buku Lexy J. Moleong menjelalskaln balhwal, alnallisis dalta l 

kuallitaltalif aldallalh upalyal yalng di lalkukaln dengaln jallaln bekerjal dengaln daltal, mengorgalnisalsika ln 

daltal, memilalh-milalhnyal menjaldi saltalualn yalng dalpalt di kelolal, mensistensikalnnyal, mencalri daln 

menemukaln polal, menemukaln alpal yalng penting daln alpal yalng di pelaljalrali, daln menemukaln alpa l 

yalng dalpalt di ceritalkaln kepaldal oralng  lalin.46 

Alnallisis daltal dallalm kuallitaltif dilalkukaln sebelum memalsuki lalpalngaln, selalmal di lalpalga ln 

daln setelalh selesali di lalpalngaln. Penelitialn kuallitaltif sebalgali prosedur penelitialn yalng di gunalkaln 

daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku yalng dalpalt di 

almalti.47 

Menurut Miles daln Hubermaln dallalm nuku Effi Alswalti Lubis menjelalskaln balhwal aldal tiga l 

unsure utalmal dallalm proses alnallisis daltal paldal penelitialn kuallitaltif, yalitu reduksi daltal, saljialn dalta l 

(daltal displaly), dalmn penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. 

1) Reduksi daltal 

Reduksi daltal aldallalh balgialn dalri proses yalitu bentuk alnallisis untuk mempertegals, 

memperpendek, membualt fokus, membualng hall yalng tidalk penting, untuk mengaltur dalta l 

sehinggal dalpalt di simpulkaln. Reduksi daltal merupalkaln proses seleksi, membualt fokus, 

menyederhalnalkaln daln albstralksi dalri daltal kalsalr yalng aldal dallalm caltaltaln lalpalngaln. Proses 

 
46  Lexy J. Moleong, (2014), Metodologi Penelirian Kualitatif edisi revisi. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), hal. 248. 
47 Burhan Bungin, (2002),  Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta : Raja wali Pers). Hal. 66 



 

ini berlalngsung terus sepalnjalng pelalksalnalaln penelitialn, berupal singkaltaln, pembualtaln koe, 

memusaltkaln temal, membualt baltalsaln persoallaln, daln menulis memo. 

Jaldi yalng tereduksi dallalm penelitialn ini iallalh daltal yalng didalpaltkaln altalu di peroleh 

balik dalri halsil observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi yalng berkenalaln dengaln pelalksa la ln 

straltegi guru Bk dallalm membentuk kalralkter religius siswal. 

2) Saljialn daltal 

Saljialn daltal aldallalh sualtu susunaln informalsi yalng memungkinkaln dalpalt di talriknya l 

sualtu kesimpulaln penelitialn. Dengaln melihalt saljialn daltal, peneliti alkaln memalhalmi alpa l 

yalng terjaldi sertal memberikaln pelualng balgi peneliti untuk mengerjalkaln sesualtu palda l 

alnallisis altalu tindalkaln lalin berdalsalrkaln pemalhalmalnnyal. 

Dallalm penelitialn ini penulis menyaljikaln daltal dengaln calral mendeskripsikaln alta lu 

memalpalrkaln semual daltal yalng di dalpaltkaln di lalpalngaln balik yalng berbentuk talbel, uralia ln 

kaltal, semual di saljikaln di balgialn halsil penelitialn talnpal aldal penyalringaln yalitu daltal yalng di 

peroleh balik dalri halsil observalsi, daln dokumentalsi tentalng pelalkalsalnalaln straltegi guru bk 

dallalm membentuk kalralkter religius siswal  

3) Penalrikaln kesimpulaln 

Kesimpulaln alkhir paldal penelitialn kuallitaltif, tidalk alkaln di talrik kesimpulaln kecualli 

setelalh proses pengumpulaln daltal beralkhir. Kesimpulaln yalng di bualt perlu di verivikalsi 

dengaln calral melihalt daln mempertalnyalkaln kemballi, salmbil meninjalu secalral sepintals palda l 

caltaltaln lalpalngaln untuk memperoleh pemalhalmaln yalng lebih tepalt.48 

Dalpalt di simpulkaln balhwal dallalm penalrikaln kesimpulaln dallalm penelitialn ini di 

lalkukaln setelalh penelitialn halmpir selesali. Dimalnal penalrikaln kesimpulaln ini di lalkuka ln 

 
48 Effi Aswita, (2012),  Metodologi Penelitian pendidikan . (Medan : Unimed Pres). Hal. 139-140). 



 

untuk meninjalu kemballi daltal yalng di peroleh dengaln mempertalnyalkaln kemballi yalitu 

terkalit daltal yalng di peroleh dalri halsil observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi tentalng 

straltegi guru BK dallalm membentuk kalralkter religius siswal. 

F. Pemeriksalaln Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

Teknik pemeriksalaln/pengecekaln kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalka ln 

teknik trialngulalsi. Trialngulalsi yalitu teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng memalnfalaltka ln 

sesualtu yalng lalin (dilualr dalri daltal yalng telalh didalpaltkaln) sebalgali balhaln pengecekaln alta lu 

pembalnding terhaldalp daltal yalng telalh didalpaltkaln sebelumnyal. 

Teknik trialngulalsi yalng palling balnyalk digunalkaln iallalh melallui sumber lalinnya l. 

Malksudnyal iallalh membalndingkaln daln mengecek kemballi deraljalt kepercalyalaln sualtu informalsi 

yalng telalh diperoleh melallui walktu daln allalt yalng berbedal dallalm penelitialn kuallitaltif. Hall ini 

dalpalt dicalpali dengaln jallaln: 

a. Membalndingkaln daltal halsil pengalmaltaln dengaln daltal halsil walwalncalral  

b. Membalndingkaln alpal yalng dikaltalkaln oralng di depaln umum, dengaln alpal yalng 

dikaltalkalnnyal secalral pribaldi  

c. Membalndingkaln alpal yalng dikaltalkaln oralng tentalng situalsi penelitialn dengaln alpa l 

yalng dikaltalkalnnyal sepalnjalng walktu  

d. Membalndingkaln kealdalaln daln perspektif seseoralng dengaln berbalgali pendalpalt daln 

palndalngaln oralng seperti ralkyalt bialsal, oralng yalng  berpendidikaln rendalh, 

menengalh, tinggi, oralng beraldal, daln oralng pemerintalhaln 

e. Membalndingkaln halsil walwalncalral dengaln isi sualtu dokumen yalng berkalitaln.49 

 
49Lexy J. Moleong, (2012), Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, hal. 330-

331 



 

Jaldi, trialngulalsi beralrti calral terbalik untuk menghilalngkaln perbedalaln-perbeda la ln 

konstruksi kenyaltalaln yalng aldal dallalm konteks sualtu studi sewalktu mengumpulkaln daltal tentalng 

berbalgali kejaldialn daln hubungaln dalri berbalgali palndalngaln. Dengaln menggunalkaln teknik ini alkaln 

memungkinkaln diperolehnyal halsil penelitialn yalng vallid daln benalr dalri penelitialn yalng dilalkukaln. 

Halsil daltal yalng diperoleh ditualngkaln dallalm pembalhalsaln penelitialn setelalh dikumpulkaln semua l 

daltal yalng diperoleh dalri lalpalngaln. 

 

 

 

 

 

BAlB IV 

TEMUAlN DAlN PEMBA lHAlSAlN PENELITIA lN 

A. Temualn Umum 

1. Sejalralh Berdirinyal Sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

Lalngkalt 

Ralden Mals Soewalrdi Soerjalningralt altalu yalng lebih di kenall dengaln Ki Haljalr 

Dewalntalral aldallalh pendiri pergurualn Talmalnsiswal, sualtu lembalgal pendidikaln yalng 

memberikaln kesempaltaln balgi seluruh Balngsal Indonesial untuk memperoleh halk 

pendidikaln. Menurut belialu malnusial memiliki dalyal jiwal, yalitu ciptal, kalrsal, kalryal daln 

pendidikaln yalng menekalnkaln paldal alspek intelektuall belalkal halnnyal alkaln menjaluhka ln 

pesertal didik dalri malsyalralkalt. Malnusial merdekal aldallalh tujualn pendidikaln Talmalnsiswa l. 



 

Merdekal balik secalral fisik, mentall daln kerohalnialn. Nalmun kemerdekalaln pribaldi ini 

dibaltalsi oleh tertib dalmalinyal kehidupaln bersalmal. Ki Haljalr Dewalntalral aldallalh seoeralng 

tokoh yalng tidalk dalpalt di pisalhkaln dengaln Talmalnsiswal daln pendidikaln Nalsionall. Belia lu 

mewalrisi Talmalnsiswal paldal dunial pendidikaln indonesial yalng tetalp eksis salmalpi halri ini. 

Aljalralnnyal yalkni Tutwuri Halndalyalni (di belalkalng memberi dorongaln), ing maldya l 

malngun kalrsal (di tengalh menciptalkaln pelualng untuk berpralkalrsal), ing ngalrsal sungtulalda l 

(di depaln memberi telaldaln) alkaln selallu menjaldi dalsalr pendidikaln di indonesial. 

Mempunyali komitmen untuk mengembalngkaln ide daln galgalsaln Ki Haljalr Dewalntalral yalitu 

membentuk pesertal didik untuk berjiwal merdekal, berbudi luhur, berpengetalhualn daln 

berkepribaldialn.  

Untuk mengembalngkaln daln melestalrikaln ide daln melestalrikaln Pergurualn 

Talmalnsiswal, malkal paldal talhun 2015 didirikaln Pergurualn Talmalnsiswal Calbalng Paldalng 

Tuallalng. Pergurualn Talmalnsiswal Calbalng Paldalng Tuallalng terletalng di jallaln Baltalng 

Seralngaln, Desal Jalti Salri, Kecalmaltaln Paldalng Tuallalng Kalbupalten Lalngkalt. Lokalsi 

Pergurualn Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng menjaldi salngalt straltegis, kalrenal beraldal di depaln 

jallaln besalr Baltalng Seralngaln. Balnyalk di lewalti oleh alngkutaln umum yalng dalpalt di 

malnfalaltkaln pesertal didik sebalgali salralnal  tralnsportalsi.  

2. Visi daln Misi Sekolalh SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt 

a. Visi 

Talmalnsiswal berdiri dengaln memiliki visi, visi Talmalnsiswal aldalla lh 

terwujudnyal malnusial yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, 

merdekal lalhir baltin, luhur alkall budiny, unggul dallalm prestalsi yalng 



 

berketeralmpilaln sertal sehalt jalsmalni daln rohalninyal, bertalnggung jalwalb paldal nusal 

, balngsal daln malnusial paldal umumnyal. 

b. Visi 

1)  Membalngun alnalk didik menjaldi malnusial yalng berimaln aln bertalqwa l 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

2) Memberi kemerdekaln lalhir daln baltin supalyal berbudi pekerti yalng luhur 

daln beralkhlalk mulial. 

3) Melaltih keteralmpilaln algalr menjaldi malnuisal yalng sehalt jalsmalni daln 

rohalninyal, cerdals daln berprestalsi yalng balik daln benalr. 

4) Melaltih kalder balngsal melallui peningkaltaln kuallitals daln berbudalya l 

lingkungaln. 

5) Melaltih bertalnggung jalwalb terhaldalp dirinyal melallui pengembalnga ln 

kebudalyalaln daln seni sehinggal menjaldi malnusial yalng bermalrtalbalt, bergunal balgi 

nusal daln balngsal daln negalral sertal malnusial paldal umumnyal. 

6) Malmalyu Halyuning Salliro, Malmalyu Halyuning Bongso, Malmalyu 

Halyuning Malnungso/Balwono. 

3. Kealdalaln Tenalgal Pengaljalr 

Keseluruhaln tenalgal pengaljalr yalng bertugals di Sekolalh SMP Swalstal Talmalnsiswa l 

Paldalng Tuallalng berjumlalh 17 oralng. Untuk mengetalhui kealdalaln jumlalh guru berdalsalrka ln 

jenis kelalmin di Sekolalh SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng Talhun Aljalra ln 

2019/2020 dalpalt di kemukalkaln melallui talbel sebalgali berikut. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 1 

Daltal Guru Sekolalh SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng 

 

No  

Pengelolal 

Tenalgal 

Pendidik 

PNS Non PNS Jumlalh 

LK PR LK PR  

1 Guru PNS - -    

2 Guru Teta lp 

Yalyalsa ln  

  2 3 5 

3 Guru Honorer   3 4 7 

4 Guru Tida lk 

Tetalp 

  1 2 3 



 

5 Kepallal Talta l 

Usalhal 

  1  1 

6 Stalp Taltal Usalhal    1 1 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kealdalaln Siswal 

Talbel 2 

Daltal Siswal Sekolalh SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng 

No Nalmal Kelals Jumlalh Kelals Jumlalh Siswal 

1 VII 2 58 

2 VIII 2 66 

3 IX 2 64 

Totall seluruhnyal 6 188 

 

5. Prifil  Sekolalh SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt 



 

Nalmal Sekolalh  : SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng 

NPSN   : 69953552 

Jenjalng Pendidikaln  : SMP 

Staltus Sekolalh   : Swalstal 

Allalmalt Sekolalh  : Jl. Baltalng Seralngaln 

RT/RW   : 1/1 

Kode Pos   : 20852 

Keluralhaln   : Jalti Salri 

Kecalmaltaln    : Paldalng Tuallalng 

Kalbupalten/Kotal  : Lalngkalt 

 

 

6. Kealdalaln Salralnal daln Falsilitals 

Talbel 3 

Kealdalaln Sa lralnal da ln Pralsa lralnal Sekolalh SMP Swalstal Ta lma lnsiswal Paldalng Tuallalng 

No Jenis Rualngaln Balnyalk 

Rualngaln 

Luals 

(M2) 

Kealdalaln 

Balik Kuralng 

balik 

Rusalk 

1 Rualng kelals  6 336    

2 Rualng perpustalkalaln  1 56 ✓ -   

3 Lalboraltorium IPAl - - - - - 

4 Lalboraltorium Balhalsal - - - - - 



 

5 Rualng Pimpinaln 1 24 ✓    

6 Rualng Guru 1 30 ✓    

7 Tempalt Beribaldalh 1 56 ✓    

8 Rualng BK/BK 1 24 ✓    

9 Jalmbaln 1 12  ✓   

10 Gudalng  - - - - - 

11 Rualng Sirkulalsi / 

Serbalgunal 

- - - - - 

12 Salralnal Olalhralgal 3 328 ✓    

13 Rualng Keteralmpilaln - - - - - 

 

 

B. Temualn Khusus Penelitialn 

Temualn khusus penelitialn ini di susun berdalsalrkaln halsil observalsi/ pengalmaltaln lalngsung 

yalng di lalkukaln oleh peneliti selalmal beraldal di lalpalngaln yalitu SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng Lalngkalt, kemudialn jalwalbaln-jalwalbaln berdalsalrkaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng telalh di 

bualt oleh peneliti terlebih dalhulu sebelum kegialtaln walwalncalral di mulali. Walwalncalral di lalkuka ln 

terhaldalp pihalk yalng berkalitaln yalitu, kepallal sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

Lalngkalt daln sudalh memintal izin kepaldal pihalk terkalit. Guru BK yalng bertalnggung jalwalb altals 

seluruh siswal SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt, daln 3 oralng siswal yalng di 

jaldikaln salmpel penelitialn. 



 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng telalh di lalkukaln di sekolalh  SMP 

Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt, paldal pukul 09.00 wib, peneliti telalh haldir di 

lokalsi objek penelitialn SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt, paldal salalt itu peneliti 

lalngsung menuju kalntor kepallal sekolalh daln menjumpali kepallal sekolalh daln menyalmpalika ln 

malksud kedaltalngaln peneliti daln menunjukkaln suralt izin riset yalng bertujualn ingin melalkuka ln 

penelitialn di sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt tersebut sesuali dengaln 

judul yalng sudalh tertulis di dallalm suralt izin riset. Setelalh berbincalng-bincalng kiral-kiral 20 menit 

dengaln kepallal sekolalh SMP yalng bernalmal Balpalk Supalrdi memberikaln izin kepaldal peneliti daln 

memperkenallkaln guru BK yalng alkaln peneliti walwalncalrali daln menyeralhkaln peneliti kepaldal guru 

BK SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

 

 

1. Kondisi Siswal 

Halsil observalsi yalng peneliti lalkukaln selalmal melalkukaln penelitialn di SMP Swalsta l 

Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng lalngkalt mulali talnggall 17 November 2020, peneliti salmpa li 

ke sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt Pukul 09.00 WIB. Sesuali 

falktal yalng terjaldi di lalpalngaln yalitu yalng berlokalsi di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng lalngkalt balhwal siswal-siswi di sekolalh ini terdiri dalri berbalgali malcalm kalralkter, 

hall ini peneliti perhaltikaln ketikal malsih beraldal di depaln gerbalng daln salalt itu balnyalk juga l 

siswal-siswi yalng balru daltalng ke sekolalh. Peneliti jugal memperhaltikaln balgalima lna l 

interalksi sosiall palral siswal-siswi. Di sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

lalngkalt, lebih balnyalk pesertal didik yalng perempualn alripaldal lalki-lalki, daln dalri yalng 

peneliti perhaltikaln balhwal pesertal didik daltalng ke sekolalh aldal yalng mengunalka ln 



 

tralnsportalsi alngkotaln umum, nalik sepedal motor, daln di alntalr oleh oralng tualnyal.  Peneliti 

salmbil jallaln pelaln dalri gerbalng depaln menuju ke rualng taltal usalhal SMP Swalstal Talma ln 

Siswal Paldalng Tuallalng lalngkalt untuk mengalntalr suralt penelitialn, salmbil menunggu di 

persilalhkaln malsuk, peneliti duduk di mejal piket salmbil memperhaltikaln sekeliling, daln 

beberalpal siswal-siswi yalng lewalt lalngsung tersenyum ralmalh daln aldal jugal guru  yalng 

lalngsung bertalnyal kealdal peneliti kulialh dimalnal daln aldal keperlualn alpal di sekolalh mereka l. 

Peneliti pun lalngsung menjalwalb salpalaln daln menjelalskaln keperlualn peneliti di sekolalh 

dengaln keralmalhaln sertal bersedial membalntu peneliti jikal aldal sesualtu yalng peneliti 

butuhkaln. 

Falktal yalng terjaldi di lalpalnalgaln, ketikal salmalpi di sekolalh peneliti meliha lt 

balhwalsalnnyal jalralkter siswal siswal-siswi di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

lalngkaltsecalral galris besalr sualh dalpalt di kaltalkaln balik. Hall ini di lihalt dalri kegialta ln 

kesehalrialn siswal-siswi di sekolalh contohnyal membialsalkaln do’al setelalh daln sebelum jalm 

pelaljalraln, ketikal alkaln malsuk lokall selallu membudalyalkaln sallalm daln ketikal belaljalr siswal-

siswi menghalrgali guru di depaln daln hall lalin dilihalt dalri etikal bergalul salngalt sopaln itu 

sudalh mencerminkaln kalralkter yalng balik. Alkaln tetalpi, sebalgialn kecil dalri siswal-siswi 

malsih aldal yalng mencerminkaln kalralkter yalng kuralng balik, misallnyal : melalngga lr 

peralturaln  sekolalh, merokok di alreal lingkungaln sekolh, tialk di siplin, melalwaln salmal guru, 

kuralngnyal etikal sopn salntun terhaldalp guru aln temaln. Altals dalsalr hall ini, untuk mengubalh 

kalralkter siswal yalng buruk tersebut malkal diperlukalnnyal malteri lalyalnaln yalng balik ketika l 

alkaln di lalksalnalkaln. A lgalr alnalk-alnalk tersebut jeral dallalm melalkukaln tindalkaln yalng tidalk 

benalr. Nalmun untuk menggalpali hall itu perlu aldalnyal kerjalsalmal alntalr sesalmal guru, supalya l 

lalyalnaln yalng di berikaln oleh guru Bk dalpalt berjallaln dengaln balik daln lalncalr. 



 

2. Balgalimalnal straltegi guru Bk dallalm membentuk kalralkter religius siswal di 

SMP Swalstal Talmalnsiswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

Guru pembimbing merupalkaln figur seoralng pemimpin yalng membentuk jiwal daln 

waltalk a lnalk didiknyal. Seoralng pembimbing jugal bertugals membalntu da lla lm pembentuka ln 

kalralkter religius pesertal didik sehingga l seluruh potensinyal bisal berkembalng seca lra l balik, 

jikal potensi yalng di milikinyal bisal di bentuk secalra l balik ma lka l alka ln la lhirlalh siswal yalng 

memiliki ka lralkter yalng balgus serta l positif dallalm hidupnyal. Selalnjutnya l kalra lkter ya lng di 

miliki setialp pesertal didik perlu di kemba lngkaln, dallalm ha ll ini guru Bk altalu pembimbing 

salngalt berpengalruh terha ldalp pemebntyka ln ka lralkter religius siswal di SMP Swalstal Ta lma ln 

Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

Berdalsalrkaln halsil observa lsi da ln wa lwalncalra l ya lng telalh dila lkukaln peneliti di SMP 

Swalstal Talmaln Siswal Pa lda lng Tuallalng, La lngka lt paldal talnggall 17 November 2020 ba lhwa l 

straltegi guru BK da llalm membentuk kalralkter religius siswal di SMP Swalstal Ta lma ln Siswa l 

Paldalng Tualla lng denga ln menalnalmkaln norma l-normal alga lma l ya lng dimula li dalri rualng 

lingkup terkecil yalitu di dallalm kela ls.  

Halsil walwalncalra l yalng dilalkukaln paldal halri Selalsa l talnggall 17 November 2020 di 

rualngaln BK oleh peneliti denga ln guru Bk ya litu ibu Falridalsi yalng menya lta lkaln balhwa l, 

Peraln guru BK dalla lm mendidik siswal yalng berka lralkter religius yalng perta lma l dengaln 

membialsalkaln setialp pertemualn, balik guru kela ls malupun wallikela ls yalng ma lsuk halrus 

selallu menguca lpkaln sallalm daln segalla l kegialta ln halrus dialwalli dengaln berdoa l. Kalrena l hall 

dihalra lpka ln dalpa lt membialsalkaln diri merekal da ln alkhirnya l terba lwal salmpa li mereka l 

dewalsal.” 

Hall ini didukung jugal oleh halsil walwa lnca lral peneliti dengaln Kepallal Sekolalh yalitu 

balpalk Supalrdi yalng menyaltalka ln balhwal pembia lsala la ln yalng dilalkukaln oleh guru BK dallalm 

pembentukkaln ka lralkter religius terhaldalp siswal sa lngalt tepalt, ka lrena l untuk mela ltih siswa l 

dalla lm beretikal, sopa ln salntun, daln bertutur ka lta l dengaln balik. 



 

Halsil walwalncalral ya lng dila lkuka ln palda l halri Sela lsal talnggall 17 November 2020 di 

rualng Kepalla l Sekola lh oleh peneliti dengaln Kepa llal Sekolalh yalng menyalta lkaln, 

“Untuk sala lt ini, upa lyal yalng terlihalt da lri guru BK dalla lm mendidik siswal untuk 

menera lpkaln norma l algalmal suda lh terliha lt. Beberalpal siswal terlihalt menyalpa l da ln senyum 

ketika l bertemu guru alta lu stalff sekolalh. Sebelum pembela lja lra ln dimulali, semual kela ls rutin 

memba lca l doal belaljalr terlebih dalhulu. Itu menurut salyal sudalh termalsuk dalla lm bentuk 

meningka ltka ln norma l a lgalmal dallalm diri mereka l.” 

Talngga lpa ln bebera lpal siswal dalla lm straltegi ini talmpalk mendukung daln diterima l 

positif oleh siswal SMP Swalstal Talmaln Siswal, La lngkalt. Hall ini sesua li denga ln halsil 

walwalnca lra l alnta lral peneliti dengaln bebera lpa l siswal di SMP Swalstal Talmaln Siswal, La lngka lt 

yalng menyaltalka ln, 

“Kalmi sudalh terbialsa l ka lk kallalu ma lu belalja lr tu halrus doal dulu. Terus kalmi disuruh ba lca l 

semual kalk galk boleh a lda l ya lng diem pa ls balcal doal. Halrus salla lmin guru pa ls ma lsuk kela ls. 

Itu uda lh ketentualn kalk dalri sekolalh, kallalu ngga lk kalmi a ldal hukuma lnnnya l ka lk, seperti 

kutip salmpalh, nya lpu kelals a lta lu mushollal”. 

Halsil wa lwalncalra l ini dalpa lt disimpulkaln ba lhwal guru BK alka ln memberi salnksi pa lda l 

siswal yalng tida lk menalalti a ltura ln pembia lsala ln pembentukaln normal-normal algalmal. A ldalpun 

beberalpal sa lnksi ya lng dikemuka lkaln oleh guru BK dallalm walwalnca lral paldal talnggall 17 

November 2020, yalitu 

“Sekolalh daln guru BK sepalka lt memberika ln sa lnksi kepa ldal siswal yalng tida lk mena lalti 

peralturaln sekola lh termalsuk membalcal doal da ln salla lm yalitu dengaln mengutip salmpalh daln 

membersihkaln rualng guru. Meskipun hall itu na lmpalk sepele talpi itula lh hall palling 

mendalsa lr untuk menertibka ln norma l a lgalmal daln kedisiplina ln mereka l. Ta lpi sejaluh ini sudalh 

salngalt terliha lt ba lik pa lral siswal meneralpka ln itu semual.” 

Berdalsalrkaln pemalpa lra ln dialtals, balhwa l straltegi guru BK untuk membentuk kalralkter 

religius siswal di SMP Swalstal Talma ln Siswal Pa lda lng Tualla lng, Lalngka lt denga ln menera lpkaln 

rutinitals membalca l doal setia lp alwa ll belalja lr daln sa lla lm kepaldal  guru sebelum malsuk kelals. 



 

Berdalsalrkalnn walwa lnca lra l yalng penulis la lkukaln dengaln Ibu Fa lrida lsi sela lku guru Bk 

mengena li la lya lnaln-lalyalna ln yalng di gunalka ln dallalm membentuk kalra lkter siswal ya lng religius 

di SMP Swalstal Talmaln Siswa l Palda lng Tua lla lng la lngkalt mengalta lkaln balhwal: 

“lalyalna ln ya lng di berikaln untuk membentuk ka lra lkter siswal yalng religius itu a ldallalh 

lalya lna ln orienta lsi a ln lalya lna ln informalsi dallalm bidalng pribaldi, bimbinga ln sosia ll, 

kewenalnga ln ya lng dimiliki oleh guru bimbinga ln daln konseling ya lng salngalt penting balgi 

optima llisa lsi pendidika ln ralmalh alna lk da ln pemebntukaln kalralkter religius a lnalk.” 

Aldalpun  belia lu mengunka lpka ln juga l ma lteri la lya lnaln informalsinyal ya litu:  

a.  Pengetalhualn tenta lng ka lralkter 

b. Keteralmpilaln pemecalha ln ma lsallalh  

c. Hubungaln dengaln oralng lalin 

d. Daln pema lha lma ln tentalng moralnl sosiall  

Berdalsalrkaln ha lsil pemalpa lra ln ungkalpa ln ibu falridalsi, malka l dalpalt sa lyal simpulka ln 

balhwalsa lnnal dallalm membentuk ka lra lkter siswal dengaln bimbingaln konseling sa lngalt di 

butuhkaln malteri da ln la lyalnaln ya lng alktua ll. Nalmun hall itu salnga lt di butuhkaln kerja l kera ls 

daln salling kerjalsa lma lnyal alntalr guru. 

Dalri ha lsil wa la lnca lral yalng telalh di uralikaln di altals dalpalt di pa lhalmi balhwalsa lnnya l 

lalya lna ln yalng di gunalka ln dallalm membentuk ka lralkter siswal yalng religius alda lla lh lalyalna ln 

orienta lsi, lalya lnaln informalsi, daln lalyalna ln konseling individu daln lalyalnaln bimbinga ln 

konseling pendukung lalinnyal. 

3. Alpal Saljal Falktor Pendukung daln Penghalmbalt dallalm Membentuk Kalralkter 

Religius Siswal di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng, Lalngkalt 

Sebalgalima lna l yalng kita l keta lhui sela lma l ini, balhwa lsalnnyal kalra lkter seeralng bersifa lt 

tidalk perma lnen. Da ln da lpalt di tumbuhkembalngkaln dengaln laltiha ln-la ltihaln rutin ya lng 

mendorong pertumbuhalnnya l. Kalra lkter itu iba lralt seperti sebualh talnalmaln, ya lng di ma lna l 

talna lma ln-talna lma ln tersebut di beri pupuk daln di siralmi dengaln a lir malka l alkaln tumbuh 



 

dengaln subur daln cepa lt berfotosintesis. Nalmun, alpalbilal ta lnalmaln tersebut tidalk di beri 

pupuk altalu di sira lmi dengaln alir malka l a lkaln tumbuh menja ldi lemalh altalu lalyu. Ibalralt hall 

itula lh sebua lh ka lra lkter yalng di miliki oleh seseora lng, alpalbila l ka lra lkter tidalk pernalh di laltih 

daln di beri alralha ln ke a lralh yalng lebih ba lik lalgi. Ma lkal ia l alkaln menja ldi lema lh, Untuk itu 

di perlukalnnyal sebua lh malteri lalya lna ln dalri pa ldal bimbingaln konseling yalng alkaln 

memba lntu sebalha lgialn guru bida lng study, untuk dalpalt menguba lh ka lralkter siswa l itu 

menja ldi lebih ba lik lalgi malka l peraln bimbingaln konseling  salnga lt di butuhkaln da lla lm hall 

ini. 

Kendaltipun kalralkter terbentuk melallui pembia lsalaln daln pendidikaln yalng 

memberikaln model yalng mena lrik balgi alna lk. Ja ldi kalralkter tidalk halnnya l terbentuk, a lka ln 

teta lpi ma lmpu terbentuk sesuali dengaln kea ldalaln kondisi lingkunga lnnyal. A lpa lbila l 

lingkungalnnyal balik, malkal seseoralng yalng a ldal pa ldal salalt di kondisi itu a lkaln menjaldi lebih 

balik lalgi, da ln a lpa lbilal kondisi itu buruk malka l ial alkaln ikut terkena l da lmpa lk buruknya l. 

Nalmun ha ll itu bisa l salja l kital alntisipa lsi denga ln memberika ln lalya lnaln bimbingaln sesuali 

dengaln perbualtaln yalng dilalkukalnnya l. Hall ini yalng memberi halralpa ln a lkaln perlunya l 

pembentukaln kalralkter untuk memberika ln pengalruh positif balgi perkembalngaln kalralkter 

alnalk yalng lebih ba lik. 

 A ldalpun Halsil wa lwalncalra l denga ln guru BK SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng, La lngkalt pa ldal ha lri Selalsa l 17 November 2020 di Rua lnga ln BK mengena li falktor 

pendukung daln penghalmbalt dalla lm membentuk ka lralkter religius siswal di SMP Swalstal 

Talmaln Siswal Pa ldalng Tualla lng, La lngkalt, belialu mengalta lka ln balhwa l, 

“Fa lktor pendukung balnya lk sih contohnyal da lri guru yalng mendukung yalitu guru BK itu 

sendiri. Sebena lrnya l falktor ya lng mempenga lruhi kalra lkter alna lk itu dalri kelualrgal, 

lingkungaln, intern (sifa lt), daln ekstern. Falktor penghalmba ltnya l itu dalri perga lula ln dalripalda l 

lingkungaln sekita lr. Kallo memalng pergalula lnnyal balgus otomaltis alnalk tersebut a lka ln balgus, 



 

teta lpi ka lla lu perga lula lnnya l yalng memba lwal mereka l ke alra lh nega ltif itu a lkaln menjaldi fa lktor 

penghalmbalt da lla lm membentuk ka lra lkter a lnalk. Aldal jugal kendallalnya l kalrenal dikela ls 7 

mereka l malsih bersifalt alna lk-a lnalk tentunya l merekal alkaln susalh untuk peralliha ln itu ta ldi 

untuk di bimbing a lga lk rumit diba lndingka ln yalng sudalh dewalsal. Sifa lt alna lk-a lnalk tersebut 

malsih aldal yalng ma lnja l, butuh perhaltia ln da ln merekal malsih  mudalh terpengalruh da lla lm hall-

hall negaltif ka lrena l merekal belum menemukaln kalra lkter di kelals 7.”   

  

 Penulispun jugal mela lkuka ln walwalncalral dengaln balpalk supa lrdi selalku kepalla l 

sekolalh di SMP Swalstal Ta lma ln Siswal Paldalng Tualla lng lalngka lt belia lu menyalmpalikaln 

balhwal:  

“Secalral ga lris berals aldal dua l falktor ya lng mempenga lruhi kalra lkter seseora lng, yalitu falktor 

interna ll da ln eksternall. Fa lktor interna ll a ldallalh semual unsur keperiba ldialn ya lng seca lra l 

kontinyu mempengalrhi perilalku ma lnusial, yalng meliputi instink biologis, kebutuhaln yalng 

bersumber da lri lualr ma lnusial, a lkaln tetalpi da lpalt mempenga lruhi perilalku malnusial, balik 

lalngsung malupun tidalk lalngsung. Ha ll-ha ll yalng termalsuk dalla lm falktor eksternall ini a lda lla lh 

lingkungaln kelua lrga l, lingkunga ln sosiall, daln lingkungaln pendidikaln.” 

 

Berdalsalrkaln pemalpalra ln dia lta ls, dalpa lt disimpulkaln ba lhwal fa lktor yalng 

mempengalruhi ka lralkter seseoralng yalitu falktor ekternall dalnn falktor interna ll. Falktor 

interna ll a lda lla lh semua l unsur kepribaldialn yalng secalral kontinyu mempenga lruhi perila lku 

malnusia l. Falktor eksterna ll alda lla lh fa lktor ya lng bersumber dalri lua lr ma lnusia l. 

C. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh di lalkukaln oleh  peneliti di SMP Swalstal Talma ln 

Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt, yalitu telalh di temukaln balhwal straltegi yalng di lalkukaln oleh guru 

Bk dallalm membentuk kalralkter siswal yalng religius yalitu dengaln melaltih meneralpkaln rutinita ls 

membalcal doal setialp alwall belaljalr daln sallalm kepaldal  guru sebelum malsuk kelals. 

Straltegi guru BK salngaltlalh besalr pentingnyal. Guru BK merupalkaln tenalgal utalmal daln inti 

sertal alhli dallalm pelalyalnaln bimbingaln daln konseling di sekolalh. Oleh kalrenal itu guru BK halrus 

memberi perhaltialn utalmal dallalm penyelenggalralaln pelalyalnaln secuk-cukupnyal kepaldal siswal. 

Meningkaltkaln kegialtaln bimbingaln daln konseling merupalkaln kegialtaln yalng tidalk terpisalh dalri 



 

proses pendidikaln, malkal dallalm tugalsnyal sebalgali guru bimbingaln aln konseling, ial di tuntut untuk 

memperhaltikaln alspek-alspek pribaldi siswal, kalralkter siswal, balkalt, kebutuhaln, kemalmpualn daln 

sikalp algalr siswal dalpalt di beribalntualn dallalm mencalpali tingkalt kedewalsalaln yalng optimall. 

Salmal hallnyal dengaln yalng di kemukalkaln oleh Sunalrto daln Algung, di sekolalh  straltegi 

guru BK salngaltlalh besalr pengalruhnyal dallalm proses pendidikaln. Straltegi guru Bk di sekolalh 

aldallalh berusalhal menciptalkaln situalsi sekolalh yalng dalpalt menimbulkaln ralsal betalh balgi siswal , 

memalhalmi siswal secalral menyeluruh balik prestalsi belaljalr, sosiall malupun seluruh alspek 

pribaldinyal, pelalksalnalaln progralm bimbingaln daln konseling yalng sebalik-baliknyal, membina l 

hubungaln yalng balik alntalral sekolalh dengaln oralng tual siswal daln malsyralkalt , menunjukka ln 

perhaltialn , pengerialn daln ralsal simpalti dengaln siswalnyal. 

Dengaln straltegi ini di halralpkaln balhwal dalpalt mengembalngkaln straltegi dallalm membentuk 

kalralkter siswal yalng balik daln mewujudkaln nilali-nilali edukaltif yalng membalngun sertal jugal tempa lt 

mencuralhkaln segallal keluh kesalh yalng mungkin begitu rumit yalng di allalmi oleh siswal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, malkal dalpalt di simpulkaln balhwal straltegi guru Bk terbukti 

telalh malmpu membentuk pribaldi yalng religius di kelals VII SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng Lalngkalt, alkaln tetalpi blm malksimall. 

Straltegi guru Bk dallalm membentuk kalralkter religius di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng Lalngkalt dengaln meneralpkaln rutinitals membalcal doal setialp alwall belaljalr daln salla lm 

kepaldal  guru sebelum malsuk kelals. Algalr siswal tersebut terbialsal beretikal, sopaln salntun, daln 

bertutur kaltal dengaln balik. 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi bimbingaln konseling dallalm membentuk kalralkter siswal 

aldallalh yalng pertalmal yalitu falktor internall aldallalh semual unsur kepribaldialn yalng secalral kontiniu 

mempengalruhi perilalku malnusial, yalng meliputi instink biologis, kebutuhaln psikologis daln 

kebutuhaln pemikiraln. Falktor eksternall aldallalh falktor yalng bersumber dalri lualr malnusial, alkaln 

tetaloi dalpalt mempengalruhi prilalku malnusial, balik lalngsung malupun tidalk lalngsung , hall-hall yalng 



 

termalsuk dallalm falktor eksternall aldallalh lingkungaln kelualrgal , lingkungaln sosiall, daln lingkungaln 

pendidikaln. 

B. Salraln  

Berdalsalrkaln hall ini, Straltegi Guru BK Dallalm Membentuk Kralkter Religius Siswal di SMP 

Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt balhwalsalnnyal kepallal sekolalh telalh mencuralhka ln 

alspiralsinyal dengaln guru Bk sertal guru berbidalng studi maltal pelaljalraln demi membentuk kalralkter 

siswal/siswi di SMP Swaltal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln yalng telalh di palpalrkaln sebelumnyal, malka l 

aldalpun peneluis memberikaln salraln-salraln sebalgali berikut: 

 1. Kepallal sekolalh SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt hendalknya l 

menalmbalh guru BK balru yalng sesuali dengaln kuallifikalsi alkaldemik daln kompetensi 

konselor, kalrenal melihalt jumlalh pesertal didik yalng balnyalk tialk seimbalng alpalbilal di 

talngalni oleh 1 guru Bk saljal, untuk itu perlu di aldalkalnnyal penalmbalhaln. 

 2.   Di halralpkaln dalri pesertal didik di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngka lt 

memalnfalaltkaln jalsal pelalyalnaln Bimbingaln Konseling di rualng BK sertal pertemualn secalra l 

klalsikall di dallalm di dallalm kelals di malnfalaltkaln dallalm membalntu pesertal didik dalla lm 

mengembalngkaln diri untuk pontensi yalng di miliki. 

 3.  Koordinaltor guru Bk daln stalf guru Bk lwbih meningkaltkaln lalgi pelalyalnaln Bk kepalda l 

pesertal didik di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt, balik pesertal didik 

yalng bermalsallalh altalupun pesertal didik yalng berpotensi sehinggal dalpalt di ketalhui 

perkembalngalnnyal dallalm  proses pembelaljalraln di sekolalh.  
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LAlMPIRAlN 

Pedomaln walwalncalral dengaln kepallal sekolalh di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng 

Tuallalng lalngkalt 

1. Balgalimalnal sejalralh berdirinyal sekolalh SMP Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt? 

2. Alpalkalh menurut balpalk Bimbingaln daln konseling di sekolalh ini sudalh berjallaln dengaln 

balik? 

3. Menurut balpalk seberalpal penting peraln guru BK di SMP Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

Lalngkalt? 

4. Alpal aldal  falktor penghalmbalt pelalksalaln straltegi guru BK? 

5. Alpalkalh aldal jalm khusus untuk jaldwall yalng di berikaln sekolalh kepaldal guru pembimbing 

untuk pelalksalnalaln bimbimgaln daln konseling di SMP Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

Lalngkalt? 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Pedomaln walwalncalral dengaln guru BK di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

Lalngkalt 

1. Alpal saljal upalyal/straltegi yalng ibu lalkukaln dallalm membentuk kalralkter religius siswal? 

2. Balgalimalnal peraln guru BK dallalm mendidik kalralkter religius siswal? 

3. Balgalimalnalkalh calral ibu mengaljalrkaln nilali-nilali dallalm mengembalngkaln kalralkter religius 

siswal? 

4. Lalyalnaln alpal yalng ibu rencalnkaln untuk membentuk kalralkter religius siswal di SMP Swalsta l 

Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt? 

5. Alpal saljal falktor pendukung daln penghalmbalt dallalm upalyal membentuk kalralkter religius 

siswal di sekolalh? 

6. Halmbaltaln alpal yalng di haldalpi dallalm pelalksalnalaln straltegi untuk membentuk kalralkter 

religius siswal? 

7. Alpalkalh ibu ikut melibaltkaln guru lalin dallalm membentuk kralkter religius siswal? 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Pedomaln walwalncalral dengaln guru BK di SMP Swalstal Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng 

Lalngkalt 

1. Balgalimalnal kalralkter siswal daln siswi di SMP Talmaln Siswal Paldalng Tuallalng Lalngkalt? 

2. Balgalimalnal menurut siswal peraln guru BK di sekolalh ini? 

3. Lalyalnaln alpalkalh yalng di berikaln guru BK dallalm membentuk kalralkter religius siswal?  

4. Balgalimalnal respon dalri sisiwal terhaldalp lalyalnaln yalng di berikaln oleh guru BK? 

5. Alpalkalh peraln guru BK di sekolalh ini telalh meningkaltkaln kalralkter religius siswal? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

DOKUMEN TAlSI PENELITIAlN 

SMP SWA lSTAl TAlMAlN SISWA l PAlDAlNG TUAlLAlNG LAlNGKAlT 

 

Walwaln calral dengaln  Balpalk Kepallal Sekolalh SMP SWAlSTAl TAlMAlN SISWA l PAlDAlNG 

TUAlLAlNG LAlNGKAlT 

 

Walwalncalral dengaln Guru Bk SMP SWA lSTAl TAlMAlN SISWAl PAlDAlNG TUAlLAlNG 

LAlNGKAlT 



 

 

Walwalncalral dengaln Siswal SMP SWA lSTAl TAlMAlN SISWAl PAlDAlNG TUAlLAlNG 

LAlNGKAlT 

 

 



 

  

 

 

 

 

BIODAlTAl DIRI 

A. Daltal Pribaldi 

Nalmal     : Ralfikal Salri 

Jenis kelalmin    : Perempualn 

Tempalt, Talnggall lalhir  : Sidomukti, 23 Februalru 1998 

Balngsal    : Indonesial 

Staltus    : Belum Menikalh 

Golongaln Dalralh  : Al 

Tinggi, Beralt Baldaln   : 54 kg 

Algalmal    : Islalm 

Allalmalt  : Dusun Balngunaln, Desal Talnjung Putus,     Kecalmalta ln 

Paldalng Tuallalng, Kalbupalten Lalngkalt  

Alnalk ke  : 1 dalri 4 Bersaludalral 

E-malil : Ralfikalbki02@gmalil.com  

No Telepon : 085921871657 

 

B. Riwalyalt Pendidikaln Formall 

mailto:Rafikabki02@gmail.com


 

SD    : SD Negeri 050684 Talnjung Putus 

SMP  : Maldralsalh Stalnalwiyalh Swalstal Ulumul Qur'aln Stalba lt 

Lalngkalt  

SMAl : Maldralsalh Alliyalh Negri 2 Talnjung Pural Lalngkalt 

 

 

 

 

Medaln , Malret 2021 

 

          Ralfika l Salri 

     Nim: 0303161025 
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